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MOTTO
“Berusahalah untuk menjadi manusia yang berhasil,

menjadi manusia yang berguna”.

“Kebanyakan orang merasa sukses itu adalah jeripayah diri sendiri, tanpa campur

tangan tuhan, mengingat tuhan sebagai ibadah vertical dan
menolong sesama sebagai ibadah horizontal”

( bob sadino)

“Proses sama pentingnya dibandikan hasil, hasilnya nihil tak apa yang penting sebuah

proses telah direncanakan dan dilaksanakan™.




ABSTRAK

Waruwu, Cristian Teguh. Optimalisasi Evektivitas Manajemen Talenta ammr Desa
Dalam Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan — Di Desa Siana'a
Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat. Skripsi. Pembimbing (1)
Syah Abadi Mendrofa, SE.M.M.

Dalam makna ini talenta dilihat sebagai agregat dan kulminasi dari
kemampuan seseorang atau sekelompok orang yang secara bersama-sama
untuk mencapai tujuan strategik organisasi. Makna yang kedua, talenta
dimaknai sebagai seorang pegawai tertentu, atau sekelompok pegawai
tertentu yang dinilai memiliki kemampuan, kompetensi, keahlian,
komitmen, yang akan mendorong kinerja tinggi organisasi. Bagi organisasi
publik, komitmen dan motivasi pegawai untuk melayani terkadang jauh
lebih utama dari kompetensi, karena talenta di instansi pemerintah adalah
mereka yang didoronaoleh nilai-nilai kerja untuk mewujudkan kinerja
aparat desa tersebut. Oleh karena itu kata talenta di sini diasosiasikan
sebagai layang spesial dalam diri pegawai dalam memberikan pelayanan
kepada masyarakat umum. Tujuan penelitigh ini adalah sebagai berikut:
bagaimana Sistem Optimalisasi Evektivitas Manajemen Talenta Aparatur
Desa Dalam Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan di Desa Siana’a
Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat.

Kata kunci: Optimalisasi Evektivitas Manajemen Talenta.




ABSTRACT

56
Waruwu, Cristian Teguh. Optimizing % Effectiveness of Village Apparatus Talent
Management in Realizing Sustainable Developnient in Siana'a Village,
Mandrehe District, West Nias Regency. Thesis. Supervisor (1) Syah Abadi
Mendrofa SE. M.M.

In this meaning, talent is seen as the aggregate and culmination of the
abilities of a person or group of people who work together to achieve the
organization's strategic goals. The second meaning, talent is interpreted as a
particular employee, or a particular group of employees who are considered
to have the ability, competence, expertise, commitment, which will encourage
high organizational performance. For public organizations, employee
commitment and motivation to serve is sometimes far more important than
competence, because talents in government agencies are those who are driven
by work values to realize the performance of village officials. Therefore, t
word talent here is associated with something special in employees in
providing services to the general public. The aim of this research is as
follows: how is the system for optimizing the effectiveness of talent
management for village officials in realizing sustainable development in
Siana'a Village, Mandrehe District, West Nias Regency.

Keywords: Optimizing Talent Management Effectiveness.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Be ng
Perkembangan masyarakat yang dinamis dengan semakin tingginya
tingkat pendidikan, pengetahuan dan keterampilan menuntut profesionalitas
dari aparat pemerintahan untuk meningkatkan kualitas pclayana bagi
masyarakat. Eric Kartikasari (2023:675), mengatakan bahwa “aparatur
pemerintah desa merupakan alatgcmcrintah sebagai pelaksana tugas dalam
lingkup pemerintahan tingkat terendah”. Dalam menjalankan tugas dan
fungsinya harus mampu menunjukkan kualitasnya sebagai abdi masyarakat dan
abdi negara. Sebagai abdi masyarakat aparatur pemerintah desa adalah wakil
dari masyarakat. Dengan fungsi gandanya tersebut diharapkan aparatur
pemerintah desa mampu mewakili masyarakat.
Menurut Isanawikrama (Dalam Hanum Aula Rahmawati 2019:420)
mengartikan bahwa ‘“manajemen talenta adalah sebuah konsep mulai dari
bagaimana merencanakan, mendapatkan, mengembangkan, dan
mempertahankan bakat”., Dengan kata lain, manajemen talenta bukan hanya
sekedar proses tunggal atau bagaimana program pengembangan berjalan,
melainkan mencakup serangkaian ses. Selain itu, menurut Nisa (Dalam
Hanum Aula Rahmawati 2019:420) mengemukakan bahwa “manajemen talenta
merupakan suatu proses identifikasi atas serangkaian inisiatif. Selain itu
bagaimana upaya perusahaan untuk mengembangkan dan mempertahankan
aparatur desa yang men‘ﬁiki talenta”.
Pemerintahan desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias
Barat adalah salah satu desa yang selalu berusaha mengoptimalkan bakat
terhadap aparatur desa dalam meningkatkan kinerja pemerintahan desa terutama
terkait dengan RKP (Rencana Kerja Pemerintahan) demi keberlangsungan
pembangunan berlanj di Desa Siana’a. Harta, R., dkk (2022:60),
menjelaskan bahwa “Rencana Kerja Pemerintahan desa merupakan tindak

lanjut dari rencana program strategi pemerintahan desa dalam melaksanakan
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pembangunan desa dan arah program pembangunan desa yang berkelanjutan
dalam beherapa tahun ke depan”.

Dengan demikian, kata talenta yang digunakan dalam kajian ini
merujuk pada dua makna pokok, yaitu pertama sebagai suatu kumpulan dan
kombinasi dari kemampuan, kompetensi, keahlian, keterampilan, komitmen
yang mewujud pada kinerja pegawai yang tinggi yang berkontribusi bagi
kinerja organisasi. Menurut Kravariti %Ihonston (Dalam Rahmat Suparman &
Veronika Hanna Naibaho 2021:114), dalam makna ini talenta dilihat sebagai
agregat dan kulminasi dari kemampuan sesecorang atau sekelompok orang yang
secara bersama-sama untuk mencapai tujuan strategik organisasi. Makna yang
kedua, talenta dimaknai sebagai seorang pegawai tertentu, atau sekelompok
pegawai tertentu yang dinilai memiliki kemampuan, kompetensi, keahlian,
komitmen, yang akan mendorong kinerja tinggi organisasi. Bagi organisasi
publik, komitmen dan motivasi pegawai untuk melayani terkadang jauh lebih
utama dari kompetensi, karena talenta di instansi pemerintah adalah mereka
yang didaong oleh nilai-nilai kerja untuk mewujudkan kinerja aparat desa
tersebut. Oleh karena itu kata talenta di sini diasosiasikan sebagai hal yang
spesial dalam diri pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat
umum.
Namun yang terjadi ditingkat pemerintahan terendah yaitu desa justru
banyak terjadi kejadian yang menyangkut rendahnya pelayanan pemerintahan
kepada masyarakat baik secara kualitas maupun kuantitas. Masyarakat secara
umum masih sering mengeluhkan para aparatur pemerintah desa yang kurang
pengertian pada kebutuhan warga. Untuk memperoleh pelayanan yang
sederhana saja masyarakat sering dihadapkan pada kesulitan, misalnya prosedur
yang berbelit-belit. Aparat pemerintah desa kurang merasa terpanggil untuk
meningkatkan efisiensi dan memperbaiki prosedur kerja.

Aparat pemerintah desa masih memiliki kelemahan dalam

ningkatkan efisiensi dan memperbaiki prosedur kerja. Idealnya aparatur
pemerintah desa bertugas memberikan pelayanan pada masyarakat sesuai
kebutuhan masyarakat. Namun kenyataannya aparatur pemerintah desa belum

mampu menjalankan fungsi-fungsi dengan baik. Di samping karena kualitas
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aparaturnya, juga karena tidak semua masyarakat paham tentang program
pemerintahan.

Kantor Desa Siana’a sebagai lembaga pemerintah terendah yang
tumbuh dan berkembang di tengah masyarakat untuk melayani masyarakat
setempat di bidang pemerintahan, pemberdayaan, pembangunan ataupun
pembinaan. Upaya untuk mewujudkan pembangunan desa perlu disertai dengan
penerapan rEnajernen kinerja dengan kualitas yang baik, maka upaya
manajemen Kkinerja aparatur desa dalam mewujudkan pembangunan desa
kiranya dapat tercapai khususnya pada Kantor Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat.

Selain itu, untuk mengoptimalkan hasil yang ingin dicapai dalam
proses pelaksanaan pembangunan maka untuk meningkatkan kinerja dalam
melaksanakan pembangunan desa diperlukan manajemen talenta. Mustamin
(2023:169) juga menjelaskan bahwa “anajemen talenta adalah pendekatan
strategis untuk mengidentifikasi, mengembangkan, memotivasi, dan
mempertahankan individu-individu yang memiliki potensi dan kemampuan
khusus (talenta) dalam suatu organisasi”. Dalam konteks manajemen talenta
aparatur desa untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan di desa, konsep
manajemen talenta memiliki peran yang penting yaitu melakukan identifikasi
potensi dan keterampilan yang dimiliki aparatur desa, melakukan pemetaan
peran dan tanggungjawab, peningkatan kinerja, memotivasi aparatur desa dan
melakukan pemberdayaan Masyarakat.

Berdasarkan pengamatan peneliti di Desa Siana’a pada tanggal 5 Juli
2023 dan sumber informasi dari salah seorang perangkat Desa Siana’a bahwa
terdapat fenomena yang terjadi di lokasi penelitian adalah sebagai berikut:

Masih belum optimalnya kemampuan aparaﬁr dalam mengolah data
menggunakan alat teknologi seperti komputer pada Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat dalam melaksanakan proses pembangunan
desa. Kemampuan aparatur dalam menggunakan teknologi yang diharapkan
adalah dalam proses pelaksanaan pembangunan terlebih dalam proses

penggunaan anggaran dana yang digunakan mulai dari tahap perencanaan
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pembangunan, proses pelaksanaan pembangunan tanpa adanya upaya-upaya
markup penggunaan anggaran dana

Kurangnya duﬁmgan dari pemimpin berupa sarana dan prasarana
kepada para aparatur Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias
Barat. Sikap dan tindakan ini sering ditemukan disetiap kantor dimana masih
terdapat pegawai yang tidak memiliki semangat bekerja dikarenakan dukungan
dari pimpinan menurun schingga tindakan tersebut dapat menyebabkan
pekerjaan para perangkat desa tidak efektif dan efesien.

ﬁinimnya tingkat pendidikan dan keterampilan yang dimiliki para
aparatur Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat sehingga
memperlambat pencapaian target kerja yang diharapkan. Faktor pendidikan
juga menjadi perhatian karena mempengaruhi kemampuan para apﬁr Desa
dalam bekerja. Rata-rata tingkat pendidikan aparatur desa memiliki pendidikan
hanya sampai tingkat Sekol Menengah Pertama (SMP). Minimnya
pengalaman kerja para aparatur Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten
Nias Barat sehingga target pembangunan yang diharapkan tidak tercapai
maksimal. Pengalaman kerja yang dimiliki oleh para aparatur desa juga sangat
minim sehingga berdampak dalam menyelesaikan tugas melayani masyarakat.
Pengalaman kerja para aparatur desa yang dimiliki berbeda-beda namun tidak
sesuai dengan pekerjaan yang dilaksanakan yaitu mengelola administrasi
kantor.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
ﬁ‘nelitian, dengan mengangkat judul penelitian “Optimalisasi Evektivitas
Manajemen Talenta Aparatur Desa Dalam Mewujudkan Pembangunan
Berkelanjutan Di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias

Barat”.

Fokus Penelitian

Untuk memudahkan peneliti, dalam melaksanakan penelitian, dan
mempertimbangkan keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan yang dimiliki
oleh peneliti dalam pembahasan usulan penelitian ini, maka diperlukan

pembatasan masalah yang diteliti.
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1. Optimalisasi evektifitas manajemen talenta aparatur desa siana'a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias B

2. Pembangunan berkelanjutan di desa sianaa kecamatan mandrehe Kabupaten
Nias Barat .

3. Upaya yang dilakukan agar terdapat optimalisasi i desa siana'a Kecamatan

Mandrehe Kabupaten Nias Barat.

1.3 Rumusan Mﬁlah
Masalah dapat diartikan sebagai suatu kesenjangan atau perbedaan antara
hasil yang diinginkan dengan kenyataan yang diperoleh. Dengan mengetahui
permasalahan, maka tindakan yang diambil tepat dan tidak menyimpang dari
pers%an yang terjadi.

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalahnya

sebagai berikut:

1. gaimana cara mengimplementasikan Manajemen Talenta Aparatur
Desa Siana'a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

2. Bagaimana Langkah-langkah gyang dilakukan agar dapat terwujud
Pembangunan Berkelanjutan di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe
Kabuten Nias Barat?

3. Upaya apa sajakah yang penting dilakukan aparatur agar tercapai
optimalisasi aektitifitas mauapun talenta dalam pembangunan
Erkelanjutan di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias

Barat?

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian pelaksanaan penelitian ini adal
1. Untuk mengetahui optimalisasi manajemen talenta aparatur Desa Siana’a
Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
2. ﬁntuk mengetahui Langkah-langkah terwujud pembangunan berkelanjutan
di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
3. Untuk mengetahui Apa sajakah yang penting dilakukan aparatur agar

tercapai optimalisasi evektifitas maupun talenta dalam pembangunan
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berkelanjutan di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias

Barat?
15 Kegunaan Hasil Penelitian
15.1 Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memperkaya
pemahaman teoritis tentang konsep manajemen talenta aparatur desa dan
memperluas l@atur yang ada di bidang tersebut. Selain itu, temuan
penelitian ini dapat mendorong peneliti lain untuk melakukan penelitian
lebih lanjut untuk memvalidasi atau memperluas temuan yang ada,
mengintegrasikan variabel-variabel lain yang relevan, atau menerapkan
metode penelitia.byang berbeda untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih lengkap tentang manajemen Talenta aparatur desa dalam

mewujudkan pembangunan desa.

1.5.2 Manfaat Praktis

Disamping adanya tujuan yang diinginkan dalam pelaksanaan

penelitian ini, maka dari hasil penelitian tersebut diharapkan akan

memberikan manfaat baik keﬁa peneliti, lembaga maupun kepada

lokasi penelitian dengan uraian sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti tentang
perbandingan antara kondisi objektif di lapangan dan teori-teori yang
telah dipelajari sehingga adanya pemahaman mengenai kesenjangan
antara teori dan terapan yang sesungguhnya secara praktis.

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Nias
Sebagai penambah referensi hasil-hasil penelitian, terutama
mahasiswa.

3. i Lokasi Penelitian
Sebagai bahan masukan dalam membuat kebijakan, terutama
mengenai Manajemen Talenta Aparatur Desa Dalam Mewujudkan

Pembangunan Berkelanjutan.
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4. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat menjadi bahan referensi bagi pihak-pihak yang akan melakukan
penelitian lebih jauh khususnya seputar tentang Manajemen Talenta

Aparatur Desa Dalam Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

jemen Talenta

2.1.1 Pengertian Manajemen Talenta

Di dalam sebuah organisasi tenfunya ada pembeda antara satu
organisasi dengan organisasi yang lain. Salah satu pembeda tersebut
merupakan talenta dari para aparatur desa. Apabila organisasi memiliki
visi dan misi yang ambisius maka organisasi harus mempertahankan dan
memberdayakan para aparatur desa yang terbaik dengan optimal,

hingga organisasi dapat mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan
di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat.
Menurut Dewi Rai Ida Ayu Sri (2020:53) mengungkapkan bahwa
“manajemen talenta sebagai salah satu management tools yang strategis,
diimplementasikan secara berkelanjutan yang membutuhkan komitmen
pimpinan terus menerus dalam jangka panjang”. Selain itu, Mahfoozi et
ab(Dalam Zulkarnain Fathurrozi Wali 2021:131) yang menyatakan
“proses manajemen talenta menyediakan para individu penting dengan
kesempatan-kesempatan  untuk  mengembangkan  keahlian dan
pengalaman mereka melalui keterlibatan dalam tugas-tugas menantang,
pengembangan profesional, dan pertumbuhan karir, yang mana mampu
membentuk loyalitas pada organisasi. Manajemen talenta juga mampu
menﬁljang kontribusi individu pada kesuksesan organisasi”.

Terdapat dua peran yang ditawarkan manajemen talenta untuk
sebuah perusahaan yaitu value creator dan value protector. Value creator
diberikan untuk para manajer dan pemimpin yang diharapkan dapat
menghasilkan karyawan yang berkualitas, sehingga nilai yang dimiliki
oleh para manajer dan pemimpin dapat tersebarluaskan dan menciptakan
perubahan besar bagi sebuah perusahaan. Sedangkan, value protector
diberikan secara luas kepada mereka yang berada dibawah bagian human
capital management, fungsinya untuk menjaga karyawan yang memiliki

kredibilitas tinggi dalam organisasi.
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Menurut Sukoco Iwan & Ashar Rijal Fadillah (2016:87) manajemen

talenta adalah proses yang dilakukan oleh manajemen perusahaan yang
mengelola talenta mereka agar dapat kompetitif dengan organisasi lain.
Manajemen talenta ini terdiri dari berbagai Perencanaan Perekrutan
Penempatan Orientasi Pengembangan Penilaian Pengelolaan Pemberian
komalsasi yang tepat terhadap semua aparat desa.

Manajemen talenta adalah serangkaian proses sumber daya manusia
terpadu dalam mengidentifikasi, mengelola dan mengembangkan
kemampuan seseorang berdasarkan kinerja yang dimiliki dengan tujuan
mendapatkan karyawan yang tetap sesuai dengan pekerjaan yang
diharapkan oleh perusahaan. Manajemen talenta pada dasarnya adalah
gabungan inisiatif yang dilakukan perusahaan untuk menciptakan
keunggulan bisnis dengan mengoptimalisasikan karyawan bertalenta.
Kuncinya pada proses mengidentifikasi, mengembangkan, dan
mempertahankan karyawan bertalenta untuk dapat terus menciptakan
keunggulan bisnis bagi perusahaan.

Dikutip dari buku Manajemenﬁxlenta (2023:11) oleh Djouhari
Kansil, mengungkapkan bahwa “manajemen talenta adalah suatu
pendekatan  strategis untuk mengidentifikasi, mengembangkan,

pertahankan dan memanfaatkan bakat individu dalam organisasi.
tujuannya adalah untuk memastikan bahwa organisasi memiliki pegawai
terbaik yang dapat mendukung pencapaian tujuan bisnis dan memberikan
keunggulan kompetitif™.

Dari pengertian di atas, yang dimaksud manajemen talenta menurut
peneliti adalah suatu cara untuk mendapatkan hasil yang lebih baik bagi
organisasi, kelompok, dan individu dengan memahami dan mengelola
Manajemen talenta sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Dari beberapa pendapat tersebut di atas peneliti menyimpulkan
bahwa manajemen talenta sebagai suatu proses menyelaraskan atau
mengintegrasikan sasaran organisasional atau individual untuk mencapai
efektifitas organisasional. Defenisi tersebut juga menekankan pada

pengembangan yang merupakan tujuan utama manajemen talenta.
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2.1.2 Tujuan Dan Manfaat najemen Talenta
Menurut Blass (2019:166) dalam bukunya menerangkan bahwa
fujuan dari manajemen talenta dalam perusahaan adalah untuk
menempatkan  “right people, right place, right time, right
skills/capabilities”. Hal ini ditujukan untuk setiap key roles yang
disediakan perusahaan dengan menempatkan orang yang bertalenta, di
tempat yang sesuai, waktu yang tepat dan memiliki skill maupun
kapabilitas yang memadai untuk menjalankan key roles perusahaan maka
semua kegiatan yang ada diperusahaan akan berjalan dengan maksimal

dan tidak mengganggu jalannya pealsahaan.
Menurut Berger (2017:4-5), bahwa tujuan dari manajemen talenta

adalah:

a. Untuk melakukan identifikasi, seleksi, pengembangan dan
mempertahankan karyawan yang bertalenta. Karyawan yang mampu
dalam mewujudkan tujuan perusahaan mempunyai pengaruh besar
terhadap perkembangan perusahaan pada saat ini maupun dimasa yang
mendatang.

b. Untuk mengidentifikasi dan mengembangkan karyawan yang
berkompeten untuk memegang key roles dalam perusahaan. Apabila
terdapat kesenjangan yang terjadi dalam penggantian posisi key roles
maka kesenjangan tersebut akan menghadirkan timpangnya kegiatan,
mahalnya biaya dan mengganggu berjalannya perusahaan.

¢. Untuk melakukan klasifikasi dan investasi terhadap karyawan yang
memiliki potensi dalam memberikan kontribusi terhadap perusahaan.
Klasifikasi tersebut terbagi menjadi lima bagian, yaitu kelompok
superkeeper, kelompok solid citizen, kelompok misfit, dan kelompok
turnover. Kelompok super keeper diharapkan dapat mencapai kinerja
yang jauh melebihi harapan dari perusahaan, kelompok keeper
diharapkan dapat mencapai kinerja yang melebihi harapan perusahaan,
kelompok solid citizen diharapkan dapat mencapai kinerja yang sesuai
dengan harapan perusahaan, kelompok misfir yang kinerjanya dibawah
harapan perusahaan, serta kelompok furnover merupakan karyawan
yang tidak diinginkan. Namun, tidak dapat dihindari apabila terdapat
permasalahan yang terjadi pada kelompok superkeeper dan keeper.

2.1.3 Faktar-Faktor Manajemen Talenta
Enajernen Talenta sangat penting untuk semua sektor, terutama
bagi organisasi sektor publik. Secara umum, sektor publik menghadapi
tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya karena bergulat

dengan tekanan pemotongan anggaran dan rasionalisasi organisasi
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atau jabatan, serta adanya peningkatan permintaan layanan publik yang
efektif dan efisien (Clarke & Scurry, 2020). Apalagi menerapkan MT
yang inklusif dengan merekrut talenta terbaik sesuai dengan nilai-nilai
aparatur negara atau sektor publik (Cross Walker, 2020). Manajemen
Talenta dapat dianalogikan sebagai konstruksi fleksibel dalam organisasi,
untuk menghadapi turbulensi, yang menjadikan MT sebagai metode
perencanaan dan alat menuju perubahan organisasi (d’Armagnac et al.,
2021)

Sementara itu, (Mubarik dkk, 2018 dalam Mujtaba & Mubarik,
2022) memaknai talenta sebagai kumpulan kemampuan pribadi yang
memiliki bakat intrinsik, pengetahuan, wawasan, keterampilan,
pengalaman, kemampuan, dan dorongan untuk selalu belajar. Talenta
unggul yang pada gilirannya akan menentukan masa depan organisasi
ialah talenta yang berpengetahuan global, unggul secara teknis dan
profesional, aktif secara operasional dan pada akhirnya, talenta ini akan
dianggap sebagai sumber daya organisasi yang paling penting (Mujtaba
& Mubarik, 2022) dan (Alziari, 2017)

Perencanaan (Planning)

Merupakan langkah inisiasi dalam manajemen talenta, perencanaan
meliputi  beberapa cakupan aktivitas. Mulai dari mengidentifikasi
kebutuhan tenaga kerja, mengembangkan deskripsi pekerjaan dan peran
kunci, dan mengajukan workforce plan untuk kebutuhan rekrutmen.

Menciptakan Daya Tarik (Artracting)

Tahapan ini akan memutuskan apakah kandidat untuk kebutuhan
rekrutmen harmus berasal dari internal atau eksternal. Tahapan ini juga
meliputi pencarian talenta yang ideal untuk mengisi posisi yang kosong
melalui beberapa media. Mulai dari portal karier, jejaring sosial
profesional, hingga referal.

Memilih (Selecting)

Merujuk pada proses rekrutmen, tahapan ini akan mencakup aktivitas
seperti: Menjadwalkan tes tulis dan wawancara Mengkurasi kandidat
yang paling ideal untuk peran yang terbuka

Mengembangkan (Developing)

Pada tahap ini, kandidat yang terpilih akan masuk ke tahap persiapan
untuk lebih mengenal peran dan budaya perusahaan. Aktivitas pada
tahapan ini meliputi: Pelaksanaan program orientasi,

Meningkatkan keterampilan karyawan baru agar sesuai dengan  peran
mereka Penyuluhan, pengajaran, pendampingan, dan rotasi pekerjaan.
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Mempertahankan (Retaining)

Retensi karyawan sangat penting untuk eksistensi dan kelangsungan
organisasi. Karena itu, Anda dapat melakukan hal ini untuk mengontrol
angka retensi perusahaan. Adanya promosi dan kenaikan kompensasi,
Memberikan kesempatan untuk berkembang melalui proyek-proyek
khusus Peluang pengambilan keputusan partisipatif, Mengajarkan
keterampilan kerja baru, Mengidentifikasi kontribusi dan upaya yang
dikerahkan tiap individu.

Mentransisi (Transitioning)
Talent management bertujuan pada transformasi karyawan secara
kolektif untuk mencapai visi perusahaan melalui pertumbuhan
individual mereka. Artinya, Anda harus membuat karyawan merasa
mercka adalah bagian dari tumbuh, kembang, dan suksesnya
rusahaan. Beberapa cara yang bisa Anda lakukan untuk mencapai
el keterikatan ini adalah:
Dari banyaknya faktor yang mempengaruhi keberhasilan manajemen
talenta, laporan terbaru mencatat ada 3 faktor dengan persentase
terbesar. Faktor-faktor ini ialah alokasi talenta yang cepat, employee
experience yang positif, dan HR yang strategis. Pada akhimya, korelasi
antara tiga faktor tercatat memiliki dampak paling kuat pada performa
finansial perusahaan dan kekuatan perusahaan untuk mengungguli
titor

Dari penjelasan di atas, menunjukkan bahwa pegawai dapat
dikatakan bertalenta ketika memiliki lima kriteria tersebut. Dengan
demikian, akan lebih tepat jika pegawai dikatakan bertalenta, setelah
jangka waktu tertentu, ketika pegawai tersebut sudah menunjukkan
kinerja yang nyata (Kozjek & Franca, 2020). Oleh karena itu, tidak
mengherankan bila suatu organisasi di mana pun sangat membutuhkan
pegawai bertalenta untuk menghadapi segala dinamika perubahan
lingkungan dengan hasil yang sudah terbukti sebelumnya.

Dengan,demikian maka dapat dipahami berdasarkan pendapat para
ahli di atas bahwa manajemen talenta adalah proses sistematis untuk
memperbaiki talenta organisasional dengan mengembangkan talenta
individual dan tim merupakan sarana untuk mendapatkan hasil lebih baik
dengan memahami dan mengelola talenta manajemen dalam kerangka
talenta yang disepakati tentang tujuan rencana, standar dan persyaratan
kompetensi. Perumusan tersebut menunjukkan bahwa kedudukan
manajemen talenta sebagai proses sistematis untuk memperbaiki talenta,
bukan hanya sebagai sarana untuk mendapatkan hasil lebih baik. Dengan
demikian, manajemen talenta dalam mencapai hasil dilakukan melalui

proses sistematis.
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2.1.5 Indikator Manajemen Talenta
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Menurut Yarnall (2018:4) manajemen talenta memiliki beberapa
indikator yaitu :

Seleksi

Usaha pertama yang dilakukan organisasi untuk memperoleh pegawai
yang kualifikasi dan kompeten yang akan menjabat serta mengerjakan
semua pekerjaan pada perusahaan.

Penempaatan

Penempatan adalah suatu  rekomendasi atau keputusan untuk
mendistribusikan  para calon pada pekerjaan yang berbeda-beda
berdasarkan suatu dugaan tentang kemungkinan dari calon untuk
berhasil pada setiap pekerjaan yang berbeda.

Pengembangan

Pengembangan adalah proses di mana pegawai dalam sebuah organisasi
dibantu secara terencana untuk meningkatkan kemampuan sehingga
bisa menyelesaikan berbagai macam tugas yang berhubungan dengan
peran mereka di masa depan.

2.2 Pembangunan Berkelanjutan

2.2.1 Pengertian Pembangunan

Menurut Todaro (2018: 49), Istilah Pembangunan secara tradisional

diartikan sebagai kapasitas dari sebuah perekonomian nasional yang

kondisi-kondisi ekonomi awalnya kurang lebih bersifat statis dalam

kurun

waktu yang cukup lama  Pembangunan dilakukan untuk

meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang sering kali diukur dengan

tinggi rendahnya pendapatan dan meningkatkay)rodukti vitas.

Pembangunan biasanya didefinisikan sebagai rangkaian usaha

mewujudkan pertumbuhan dan pembangunan secara terencana dan sadar

yang ditempuh oleh suatu negara dan bangsa menuju modernitas dalam

rangka pembinaan bangsa. Dari defenisi di atas maka muncul ide pokok

sebagﬁ:erikut:

1.

Pembangunan merupakan suatu proses, pembangunan dilakukan
secara berkelanjutan dan terdiri dari tahap-tahap yang bersifat tanpa
akhir.

Pembangunan merupakan upaya yang secara sadar ditetapkan
sebagai sesuatu untuk dilaksanakan.

Pembangunan dilakukan secara terencana, baik jangka waktu
pendek, jangka sedang, dan jangka panjang, yang dimana dilakukan
untuk jangka waktu tertentu.

Rencana Pembangunan mengandung makna pertumbuhan dan
Pembangunan.

Pembangunan mengarah modernitas yang diartikan sebagai cara
hidup yang baru dan lebih baik dari sebelumnya.
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6. Modernitas yang ingin dicapai bersifat multi dimensional.

Teori Pembangunan dalam ilmu sosial dapat dibagi ke dalam dua

paradigma besar yaitu modernisasi dan ketergantungan (Tikson, 2020:
89). Paradigma modernisasi mencakup teori-teori makro tentang
pertumbuhan ekonomi dan perubahan sosial dan teori-teori mikro
tentang nilai-nilai individu yang menunjang proses perubahan.
Paradigma ketergantungan mencakup teori-teori keterbelakangan
(underdevelopment) ketergantungan (dependent development) dan
system dunia (world system theory) sesuai dengan klasifikasi (Larrain,
2017, Sedangkan (Tikson, 2020: 97) membaginya kedalam tiga
klasifikasi teori pembangunan yaitu modernisasi, keterbelakangan dan
kcterﬁntungan.

Pembangunan merupakan suatu konsep perubahan sosial yang
berlangsung terus menerus menuju kearah perkembangan dan kemajuan
memerlukan masukan-masukan yang menyeluruh dan
berkesinambungan.

Menurut Siagian & Sondang (2019:2) pembangunan adalah suatu
usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan terencana yang
dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah,
menuju modernitas dalam rangka pembangunan bangsa.

Sementara Riyono & Pratikno (2019: 119), mendefenisikan
pembangunan sebagai suatu jenis perubahan sosial dimana
diperkenalkan berbagai gagasan baru ke dalam sistem sosial untuk
meningkatkan penghasilan perkapita serta standar hidup.

Menurut Siagian (2019: 91), pembangunan adalah suatu usaha atau
rangkaian kegiatan usaha pertumbuhan dan perubahan yang terencana
dan dilaksanakan secara sadar oleh suatu bangsa dan negara serta
pemerintahan dalam rangka pembinaan bangsa. Pembangunan yang
dilaksanakan haruslah diusahakan dan direncanakan secara sadar.
Artinya, Pemerintah baik pusat maupun daerah harus memperhatikan
pembangunan pedesaan demi tercapainya tujuan pembangunan

nasioanal.
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Lebih lanjut Bintoro & Tjokroamidjojo (2019: 59) menyebutkan

bahwa pembangunan merupakan proses tanpa ada akhir, suatu
kontinuitas perjuangan mewujudkan ide dan realitas yang akan terus
berlangsung sepanjang kurun sejarah. Berarti jelaslah bahwa suatu
pembangunan tidak lain merupakan suatu proses pertumbuhan dan
perubahan yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Berencana dan dilaksanakan secara sadar.

2. Selalu diarahkan pada usaha peningkatan atau menuju kepada

keadaan yang lebih baik.

3. Berlangsung terus-menerus.

Desa merupakan organisasi pemerintahan terendah yang langsung di
bawahi Camat dan merupakan organisasi pertama yang langsung
berhubungan dengan masyarakat. Dengan demikian desa menjadi sumber
utama dan pertama dari berbagai data dan keterangan yang diperlukan
oleh pemerintah dalam rangka dasar penyusunan rencana pembangunan
daerah maupun nasional.

Berdasarkan buku dan pendapat ahli pembangunan digunakan untuk
menyelesaikan masalah yang ada pada suatu daerah sehingga sangat
dibutuhkan Pemerataan Pembangunan baik dari daerah terpencil hingga
daerah perkotaan, dari dacrah subur hingga dacrah yang tandus seclama

masih terdapat masyarakat di daerah tersebut.

Pembangunan Berkelanjutan

Menurut n (Dalam Pitono Andi & Kartiwi 2016:32),
mengungkapkan bahwa pembangunan berkelanjutan adalah “proses
dimana anggota-anggota suatu masyarakat meningkatkan kapasitas
perorangan dan institusi mereka untuk menghasilkan perbaikan-
perbaikan yang berkelanjutan dan merata dalam kualitas hidup sesuai
dengan aspirasi mereka sendiri”. Kemudian, menurut Tas D. R. &
Rusmiwari Sugeng (2019:220), mengartikan bahwa ‘“pembangunan
berkelanjutan (sustainable development) merupakan pembangunan

dalam perkembanganya memenuhi kebutuhan masa sekarang tanpa
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merugikan kebutuhan generasi mendatang. Tujuan pembangunan
berkelanjutan adalah diarahkan untuk mengelola sumber daya alam yang
dimiliki secara bijaksana. Konsep pembangunan berkelanjutan muncul
manakala dengan berbagai kegagalan dalam pelaksanaan pembangunan.
Proses yang berlangsung bersifat monoton yang artinya besifat dari atas
ke bawah”
Setianingtias Retno, et al. (2019:62), mangungkapkan bahwa
“pembangunan berkelanjutan merupakan suatu gagasan abstrak dengan
tujuan yang kompleks dan menyangkut berbagai aspek sehingga untuk
memahami kompleksitas tersebut dibutuhkan suatu alat dan pemahaman
sederhana mengenai pembangunan berkelanjutan di Indonesia
berdasarkan indikator yang telah ditetapkan”. Kemudian, urut, Emil
Salim (Dalam Haqqi Musa Muhajir 2022:16), ‘“pembangunan
berkelanjutan memiliki tujuan untuk memperbesar pertumbuhan
kesejahteraan rakyat sehingga mampu dalam mencapai keperluan dan
aspirasi manusia. Lebih lanjut, Emil Salim juga berpandangan
pembangunan konvensional yang selama ini digunakan memang telah
berhasil dalam meningkatkan tinkat pertumbuhan ekonomi. Meskipun
begitu, pembangunan tersebut mengalami kegagalan apabila dilihat
dalam sudut pandang sosial dan sudut pandang lingkungan”.
Pemerataan Pembangunan

Konsep Pemerataan Pembangunan berkelanjutan menurut
Kartasasmita (2018: 79), merupakan upaya yang dilakukan oleh
Pemerintah Desa untuk mengembangkan berbagai sarana dan prasarana
yang dibutuhkan masyarakat serta melakukan pemerataan fasilitas umum
dan sosial juga pengembangan pembangunan pedesaan dalam upaya
peningkatan derajat kehidupan masyarakat secaga menyeluruh. Dalam
hal ini pembangunan dapat diartikan sebagai‘gtu upaya koordinasi
untuk menciptakan alternatif yang lebih banyak secara sah kepada setiap
warga negara untuk memenuhi dan mencapai aspirasinya yang paling

manusiawi (Nugroho dan Rochmin Dahuri, 2018: 98).
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Pembangunan merupakan es untuk melakukan perubahan
(Riyadi dan Deddy, 2020: 58). Pembangunan (development) adalah
proses perubahan yang mencakup seluruh sistem social seperti politik,
ekonomi, infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan teknologi,
kelembagaan dan juga budaya (Alexander, 2020: 135). Pembangunan
sebagai transformasi ekonomi, sosial dan budaya. Pembangunan adalah
proses perubahan yang direncanakan untuk memperbaiki berbagai aspek
kehidupan masyarakat (Portes, 2020: 48).

Penyebab Kesenjangan Pembangunan
Menurut Sjafrizal (2018: 37-39), beberapa faktor utama yang

menyebabkan terjadinya ketimpangan antar wilayah yaitu:

1. Perbedaan Kandungan Sumber Daya Alam

Perbedaan kandungan sumber daya alam akan memengaruhi kegiatan
produksi pada daerah tersebut. Daerah dengan kandungan sumber daya
alam cukup tinggi akan dapat memproduksi barang-barang tertentu
dengan biaya relatif murah dibandingkan dengan daerah lain yang
memunyal kandungan sumber daya alam lebih rendah. Kondisi ini
mendorong pertumbuhan ekonomi daerah yang bersangkutan menjadi
lebih cepat. Sedangkan daerah lain yang mempunyai kandungan sumber
daya alam lebih kecil hanya dapat memproduksi barang-barang dengan
biaya produksi lebih tinggi sehingga daya saingnya yang menjadi
lemah. Kondisi tersebut menyebabkan daerah yang bersangkutan
cenderung mempunyai pertumbuhan ekonomi yang lebih lambat.

2. Perbedaan Kondisi Demografis

Perbedaan kondisi demografis meliputi perbedaan tingkat pertumbuhan
dan struktur kependudukan, perbedaan tingkat pendidikan dan
kesehatan, perbedaan kondisi ketenagakerjaan dan perbedaan dalam
tingkah laku dan kebiasaan serta etos kerja yang dimiliki masyarakat
daerah bersangkutan. Kondisi demografis akan berpengaruh terhadap
produktivitas kerja masyarakat setempat. Daerah dengan kondisi
demografis yang baik akan cenderung mempunyai produktivitas kerja
yang lebih tinggi sehingga hal ini akan mendorong peningkatan
investasi yang selanjutnya akan meningkatkan penyediaan lapangan
kerja dan pertumbuhan ekonomi daerah tersebut.

3. Kurang Lancarnya Mobilitas Barang Dan JasaMobilitas barang dan jasa
meliputi kegiatan perdagangan antar daerah dan migrasi baik yang
disponsori pemerintah (transmigrasi) atau migrasi spontan. Alasannya
adalah apabila mobilitas kurang lancar maka kelebihan produksi suatu
daerah tidak dapat di jual ke daerah lain yang membutuhkan. Akibatnya
adalah ketimpangan Pembangunan antar wilayah akan cenderung
tinggi, sehingga daerah terbelakang sulit mendorong proses
pembangunannya.

4. Konsentrasi kegiatan ekonomi wilayah
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Pertumbuhan ekonomi akan cenderung lebih cepat pada suatu daerah
dimana konsentrasi kegiatan ekonominya cukup besar. Kondisi inilah
yang selanjutnya akan mendorong proses Pembangunan daerah melalui
peningkatan penyediaan lapangan kerja dan tingkat pendapatan
masyarakat.

5. Alokasi dana pembangunan antar wilayah

Alokasi dana ini bisa berasal dari pemerintah maupun swasta. Pada
system pemerintahan otonomi maka dana pemerintah akan lebih banyak
dialokasikan ke daerah sehingga ketimpangan pembangunan antar
wilayah akan cenderung lebih rendah. Untuk investasi swasta lebih
banyak ditentukan oleh kekuatan pasar. Dimana keuntungan lokasi
yang dimiliki oleh suatu daerah merupakan kekuatan yang berperan
banyak dalam menarik investasi swasta. Keuntungan lokasi ditentukan
oleh biaya transport baik bahan baku dan hasil produksi yang harus
dikeluarkan pengusaha, perbedaan upah buruh, konsentrasi pasar,
tingk at persaingan usaha dan sewa tanah. Oleh karena itu investasi akan
cenderung lebih banyak di daerah perkotaan dibandingkan dengan
daerah perdesaan.

2.2,5 Indikator Pembangunan Berkelanjutan
Menurut Sonny Harry B. Harmadi, et. al (2020:15), memaparkan

indikator pembangunan berkelanjutan di desa, yaitu sebagai berikut:

11

!Kctcrsediaan pelayanan dasar
Ketersediaan dan akses ke pelayanan dasar berupa infrastruktur
pendidikan menjadi kunci dekatnya layanan pemerintah kepada warga.
Mudahnya akses ke layanan ini diharapkan mampu menurunkan biaya
transportasi menuju fasilitas pendidikan dan kesehatan. Selain itu,
diharapkan dapat pula digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja
pemerintah dalam melayani warganya.

11

’Kondisi infranstruktur
Kondisi infrastruktur merefleksikan mudah atau tidaknya pemenuhan
kebutuhan hidup warga. Infrastruktur yang dimaksud dapat berupa
fasilitas perekonomian, akses ke sumber energi untuk rumah tangga, air
bersih dan sanitasi, serta komunikasi dan informasi. Indikator
infrastruktur ekonomi memberi gambaran akses warga dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Dimensi ini menunjukkan tingkat kemudahan
akses warga desa terhadap sumber daya dan fasilitas pelayanan yang
dibutuhkan. Harapannya, warga desa dapat dengan mudah memenuhi
segala kebutuhan hidupnya sama seperti dengan penduduk di kota.

11

!Akses ibilitas/ Transportasi
Aksesibilitas dan pelayanan transportasi menjadi kunci kemudahan
akses warga desa menuju sumber daya dan fasilitas pelayanan dasar
yang dibutuhkan. Dengan demikian, warga desa dapat memenuhi segala
kebutuhan hidup dengan mudah seperti warga di kota.

2.3 Penelitian Terdahulu
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Adapun beberapa penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian
ini yajial:

Rahmat Suparman dan Veronika Hanna Naibaho (2021) manajemen
talenta di pemerintah daerah: studi eksploratori penerapan kebijakan manajemen
talenta di provinsiéalimantan timur dan kalimantan utara Dalam penelitian ini
menyimpulkan : Catatan pertama berkenaan dengan konsep talenta yang
seyogyanya dimaknai lebih dari kriteria potensial dan kinerja. Yang kedua
berkenaan dengan dukungan kapasitaékclembagaan untuk penerapan MT di
pemerintah daerah perlu ditingkatkan. Catatan terakhir berkenaan dengan desain
penelién eksploratori yang diterapkan pada penelitian ini.

Persamaan dari penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian
kualitatif. Sedangan yang memberikan perbedaannya yaitu proses dan waktu
saat kukan penelitian beserta lokasi penelitian.

Ida Ayu Rai Sri Dewi, SH.M.SI (2021) manajemen talenta dalam
mewujudkan pgmimpin berkinerja tinggi (studi pada instansi pemerintah
provinsi bali) Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap
manajemen talenta dalam mewujudkan pemimpin berkinerja tinggi di
lingkungan Pemerintah Provinsi Bali, dapat diuraiﬁu hal-hal sebagai berikut :
Manajemen talenta di Pemerintah Provinsi Bali Komitmen Pejabat ina
Kepegawaian untuk mewujudkan “Nangun Sat Kerthi Loka Bali” Kegiatan
impleﬁntasi manajemen talenta yang diselenggarakan oleh BKD Prov. Bali.

Persamaan dalam penelitian ini adalah metode yang digunakan yaitu
metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya ada beberapa yaitu fokus
penelitiannya pada pemimpin berkinerja tinggi, waktu pada saat melakukan
peneligian beserta lokasi penelitian yang berbeda.

Iwan Sukoco & Ashar Rijal Fadillah (2016) Analisis Strategi Manajemen
Talenta Menggunakan Rendekatan Kompetensi Organisasional Pada Pt Pindad
(Persero) Bandung. Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut: PT. PINDAR (Persero) telah menyelaraskan antara
strategi talent dengan strategi bisnis. PT. PINDAD (Persero) telah memiliki

penilaian kinerja yang dibuat berdasarkan kebijakan perusahaan sendiri.
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Persamaan dalam penelitian ini adalah metode yang digunakan yaitu

metode penelitian kualitatif. Sedangkan yang membedakannya yaitu dalam
penelitian ini lebih berfokus pada bisnis demi mendapat nilai profit
(kcun%gan) pada perusahaan.

Reni Fidianingrum, Gendut Sukarno (2021) Analisis Pengembangan
Manajemen Talenta Terhadaﬁ(inerja Karyawan Pada Badan Kepegawaian
Daerah Provinsi Jawa Timur Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Adanya
Rekruitmen yang dijalankan dengan baik sehingga mampu meningkatkan
kinerja karyawan pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Timur 2.
Adanya Pelatihan yang dijalankan dengan baik mampu meningkatkan kinerja
karyawan pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Timur 3.
Kompensasi yang sudah dijalankan belum mampu meningkatkan kinerja
karyawan pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Timur 4. Adanya
Kompetensi yang berjalan dengan baik mampu meningkatkan kinerja karyawan
pada Badan Kepegawaian Daerah Provinsi Jawa Timur.

Persamaan dari penelitian ini yaitu hanya berfokus pada bagaimana
pengembangan manajemen talenta. Sedangkan perbedaannya ialah metode yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu hanya menggunakan populasi dan sampel
yang bersifat kuntitatif.

Reni Fidianingrum, Gendut Sukarno (2021) Peningkatan Kinerja

awan Berbasis Talent Management dan Knowledge Management
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti mengambil
kesimpulan sebagai berikut: Talent management berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja Karyawan. Artinya talent management memiliki
pengaruh yang sangat berarti terhadap kinerja karyawan, dan semakin baik
talent management semakin tinggi pula kinerja karyawan. Knowledge
management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Artinya knowledge management memiliki pengaruh yang sangat berarti
terhadap kinerja karyawan, dan semakin baik knowledge management semakin
tinggi pula kinerja karyawan. Talent management dan knowledge management

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
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Persamaan dari penelitian ini yaitu fokusnya hanya pada bagaimana
peningkatan kinerja yang berbasisd‘alem Management dan Knowledge
Management. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah metode yang

digunakan yaitu metode survey dengan jenis penelitian asosiati

2.4 Kerangka Berpikir
Untuk lebih memudahkan peneliti dalam melaksanakan penelitian ini,

maka peneliti perlu merumuskan kerangka berpikir sebagai berikut:

Desa Siana’a Efektifitas Indikator
Berdirinya Manajemen 1. Seleksi
Tahun 1962 Talenta 2. Penempatan

3. Pengembangan

Pembangunan

Indikat
berkelanjutan neRator

1. Ketersediaan pelayanan
dasar

2. Kondisi infranstruktur

3. Aksesibilitas/Transport

Gambar 2.1
Kerangka berpikir
Sumber: Peneliti (2024)

Berdasarkan gambar pada kerangka berpikir tersebut di atas, maka dapat

diketahui bahwa aparatur Desa Siana’a berupaya untuk melaksanakan dan
mewujudkan pembangunan desa dalam segala bidang, baik secara fisik maupun
melalui pemberdayaan. Untuk mewujudkan pembangunan tersebut maka peran
aparatur Desa sangat dibutuhkan dengan kinerja yang dimiliki. Apabila kinerja
aparatur desa memiliki kualitas yang baik maka proses pelaksanaan
pembangunan tersebut @ipat tercapai dengan baik.

Berhasilnya sebuah pembangunan harus disertai dengan penerapan

manajemen aparatur desa dan manajemen talenta agar kinerja dapat berkualitas.
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BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
3.1.1 Pen tan

312

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini bersifat deskriptif. Tujuan
penelitian deskriptif suatu data penelitian untuk mendiskripsikan dan
menganalisis fenomena, aktivitas sosial, sikap dan manusia. Ragam
peristiwa, pemikiran dan persepsi orang atau kelompok. Menurut Sugiyono
(2018:213), “Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandasan pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah
(eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen, teknik pengumpulan data
dan di analigis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna”.

Maka pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kualitatif.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dapat dikelompokkan menurut tujuan, pendekatan,
tingkat eksplanasi, dan analisis serta jenis data. Dengan mengetahui jenis-
jenis penelitian tersebut maka penelitian diharapkan dapat melihat metode
yang paling efektif dan efisien untuk mendapat informasi yang akan
digupakan untuk memecahkan masalah.

Riset berdasarkan jenis data menurut Suliyanto (2016: 34), dibagi
menjadi:

1. Riset kualitatif adalah riset yang didasarkan pada data kualitatif
yaitu tidak berbentuk angka atau bilangan sehingga hanya berbentuk
pernyataan-pernyataan atau kalimat.

2. Riset koantitatif adalah riset yang didasarkan pada data kuantitatif
yaitu berbentuk angka atau bilangan.

3. Riset gabungan/kombinasi adalah riset yang menggunakan data
kualitatif dan kuantitatif.
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Dari pendapat di atas, peneliti menetapkan jenis penelitian yang

digunakan yaitu metode kualitatif dimana metode ini lebih menekankan
pada pengamatan fenomena dan lebih meneliti ke subtansi makna dari
fenomena tersebut dan sangat terpengaruh pada kekuatan kata dan kalimat
atau sering juga dikatakan berbentuk pernyataan-pernyataan atau kalimat.
Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2018: 55), variabel adalah: "Suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Dalam sebuah penelitian terdapat beberapa variabel yang harus ditetapkan dengan
jelas sebelum mulai pengumpulan data. Variabel penelitian adalah segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2018: 57). Maka penelitian ini terdiri dari variabel manajemen talenta

dan variabel pembangunan.

Lokasi dan Jadwal Penelitian
3.3.1 Lokasi penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di
Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat.
3.3.2 Jadwal Penelitian
Untuk melaksanakan penelitian ini, perlu membuat acuan atau
pedoman serta tahapan-tahapan yang akan dilaksanakan sehingga penelitian

dapat terlaksana sesuai alurnya. Maka peneliti telah membuat jadwal sebagai

panduan, sebagai berikut:

Sumber Data
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data yang
Eupa tempat atau asal dari mana informasi atau data diperoleh. Adapun sumber

data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: Menurut Sugiyono
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(2018: 147), bahwa untuk mengumpulkan data, dalam penelitian ini peneliti

enggunakan teknik sebagai berikut:

a. Data primer yakni data yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri secara langsung
dari objek penelitian. Yang menjadi data primer dalam memperoleh data secara
langsung yaitu narasumber (informan).

Menurut Ardianto (2018: 61-62) mendefenisikan informan penelitian,
dapat dilihat pada halaman selanjutnya: “Informan adalah orang yang dapat
memberikan keterangan atau informasi mengenai masalah yang sedang diteliti

dan dapat berperan sebagai nﬁsumber selama proses penelitian.

Tabel 3.2 Data Informan
No. Jabatan lah
Kepala Desa Siana’a Kecamatan

1 . I Orang
Mandrehe Kabupaten Nias Barat

2 Sekretaris Desa I Orang

3 Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum 1 Orang

4 Kepala Urusan Pembangunan 1 Orang

Total 4 orang

Sumber: Desa Siana’a Tahun 2024.

g ™ )

Data sekunder yakni data yang dikumpulkan oleh peneliti tidak secara langsung
atau menggunakan sumber lain untuk mempercﬁnya.

Berdasarkan pendapat di atas maka dalam penelitian ini, peneliti
memperoleh data melalui berkas atau dokumen-dokumen seperti struktur
organisasi, laporan historis (arsip) beserta dokumen-dokumen lain yang
menjadi bukti atau catatan.

3.5 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, sehingga dalam penelitian
kualitatif, alat atau instrumen utama pengumpulan data adalah manusia atau
peneliti itu sendiri dengan cara mengamati, bertanya, mendengar, meminta dan
mengambil data penelitian. Untuk memperoleh hasil yang akurat, maka peneliti
harus mendapatkan data yang valid sehingga tidak sembarang narasumber yang
diw carai.

Dalam penelitian kualitatif, alat atau instrumen utama pengumpulan data
adalah manusia atau peneliti itu sendiri dengan cara mengamati, bertanya,

mendengar, meminta dan mengambil data penelitian. Peneliti harus mendapatkan
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data yang valid sehingga tidak sembarang narasumber yang diwawancarai. Oleh
karena itu, kondisi informan pun harus jelas sesuai dengan kebutuhan data agar
dapat diakui kebenaran datanya.

Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah peneliti bertindak sebagai instrumen
sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia (seperti; angket, pedoman
wawancara, pedoman observasi dan sebagainya) dapat pula digunakan, tetapi
fungﬁ'nya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen kunci.

Menurut  Sugiyono (2018: 102), bahwa Instrumen merupakan alat
pengumpulan data yang sangat penting untuk membantu perolehan data
dilapangan. Sebelum menyusun instrument penelitian, pentin tuk diketahui
pula bentuk-bentuk instrumen yang digunakan dalam penelitian, sebagai berikut:
1. Bentuk Instrumen Interview.

2. Bentuk Instrumen Observasi.
3. tuk Instrumen Dokumentasi.

Berdasarkan pendapat di atas, ﬁ(a peneliti menggunakan instrument
penelitian dengan berpedoman pada jenis penelitian yang digunakan adalah

menggunakan bentuk instrument interview dan observasi.

Teknik Penganpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan Data Primer yaitu secara langsung dari responden dengan cara:
a. Pengamatan (Observasi)
Yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara
langsung pada objek penelitian.
b. Wawancara (Interview)
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab secara

langsung kepada responden atau kepada pihak/sumber-sumber data yang

g}ianggap perlu.
okumentasi

Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan foto dan

dokumentasi di lokasi penelitian.
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3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Teknik
analisis data yang dilakukan pada penelitian ini ada 4 tahap, yaitu:

a. Reduksi Data

Setelah pengumpulan data, langkah kedua proses analisis data dalam
penelitian ini adalah reduksi data. Reduksi data merupakan proses seleksi,
pemfokusan, penyederhanaan dan abstraksi. Cara mereduksi data adalah dengan
melakukan seleksi, membuat ringkasan atau uraian singkat. Menggolongkan
kedalam pola-pola dengan membuat transkrip penelitian untuk mempertegas,
memperpendek, membuat fokus. Membuang bagian yang tidak diperlukan atau
tidak relevan dengan penelitian sehingga pada akhirnya diperoleh data yang

ait dengan manajemen sumber daya manusia.

b. Penyajian Data
Setelah proses reduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data.

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang telah tersusun schingga

memberikan kemungkinan penarikanﬁsimpulan dan pengambilan tindakan.

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan apa yang telah

%liti sehingga diperoleh kemudahan dalam menafsirkan data.

c. Penarikan Kesimpulan

Setelah proses penyajian data, langkah selanjutnya adalah penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna, keteraturan, pola-pola penjelasan, alur sebab akibat. Kesimpulan yang
ditarik dalam penelitian ini segera diverifikasi dengan cara melihat dan
mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan yang sudah ada,
tujuannya adalah agar diperoleh pemahaman yang lebih tepat, selain cara itu
bisa juga dengan mendiskusikannya.

Proses menyimpulkan merupakan proses yang membutuhkan pertimbangan
yang matang, peneliti harus lebih teliti dan berhati-hati dalam mengambil
kesimpulan Mencari dan menemukan data-data yang diperoleh dari lapangan
yang berada disekitarnya akan menguatkan kesimpulan yang akan diambil. Hal

itu dilakukan agar data yang didapat dan penafsiran terhadap data tersebut
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memiliki validitas sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi sebuah

kesimpulan yang kokoh.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Deskripsi penelitian be faat untuk memaparkan semua data dan informasi

yang diperoleh dari lokasi penelitian. Berdasarkan hasil peneﬁian yang telah
dilaksanakan pada tanggal 24 Oktober s.d. éO Januari 2024 di Desa Siana’a

Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat, peneliti telah memperoleh data-data

yang berhubungan dengan topik pembahasan pada penelitian ini, sebagaimana

dijelaskan berikutnya.

4.1.1 Gambaran Objek Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh dari esa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupatenﬁias Barat bahwa jumlah penduduknya sebanyak
768 jiwa, atau sekitar yang terdiri dari laki-laki: 365 jiwa, perempuan : 404
orang, yang terbagi dalam 2 (dua) wilayah dusun, dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Desa
No Penduduk Desa Jumlah
1 | Laki-laki 364
2 | Perempuan 404
Total 768

Sumber: Desa Siana’a Tahun 2024

Penduduk Desa Siana’a mayoritas mﬁunjung tinggi tradisi-tradisi
budaya dan adat kepulauan Nias dengan musyawarah untuk mutfakat,
gotong royong dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh
masyarakat sejak adanya Desa Siana’a dan hal tersebut secara efektif
dapat menghindarkan adanya benturan-benturan antar kelompok
masyarakat.

Desa Siana'a terletak di dalam wilayah Kecamatan Mandrehe
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Kabupaten Nias Barat Provinsi Sumatera Utara yang berbatasan dengan
Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Fadoro dan Kecamatan Mandrehe,
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Simaeasi Kecamatan Mandrehe,
Sebelah Barat berbatagsan dengan Desa Simaeasi dan Desa Fadoro
Kecamatan Mandrehe, Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Hiliwalo’o
K atan Mandrehe.

Berdasarkan hasil pengamatan (Observasi) yang dilakukan oleh peneliti,
maka terdapat beberapa temuan di lokasi penelitian terkait tentang
optimalisasi evektivitas manajemen talenta aparatur desa dalam
mewujudkan pembangunan berkelanjutan di desa siana’a.

Desa siana’a dengan jumlah penduduk terbanyak dan lingkungan
penduduk terpadat tersgbar di 2 (dua) Wilayah dusun. Pemerintah Desa
siana’a sebagian besar terletak di dalam wilayah Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat sehingga memiliki peluang besar untuk membuka
lahan pekerjaan dan memenuhi kebutuhan Ehari-hari.

Mayoritas masyarakat Desa Siana’a mata pencahariannya di sektor-
sektor usaha yang berbeda-beda pula, sebagian besar di sektor non formal
seperti buruh bangunan, buruh tani, petani sawah tadah hujan, perkebunan
karet sebagian kecil di sektor formal seperti PNS pemda, Honorer, guru,
tenaga medis, TNI/Polri, dll.

Tabel 4.2

Mata Pencaharian Penduduk Desa Siana'a

No Mata Pencaharian Jumlah
1 | Guru PNS Tenaga Medis TNI/Polri 30 orang
2 | Petani 328 orang
3 | Sedang Sekolah 410 orang

Total 768

Sumber: Desa Siana’a Tahun 2024.

Sarﬁ pendidikan yang terdapat di Desa Siana’a cukup banyak baik
tingkat Perguruan Tinggi, Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah
Pertama, Sekolah Dasar, Taman Kanak-Kanak dan PAUD. Fasilitas
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pendidikan sangat penting untuk mengembangkan pendidikan bagi seluruh

anak-anak.

Tabel 4.3
Tingkat Pendidikan Penduduk

_Iil.iu Tingkat Pendidikan Jumlah
1 |82 5 orang
2 |81 50 ng
3 | SMA/SMK Sederajat 80 orang
4 | SMP 100 orang
5 |SD 175 orang
6 | Tidak Sekolah 358 orang

Total 768

Sumber: Desa Siana’a Tahun 2024.

Dalam hal potensi yang dimiliki, kantor desa Siana’a berada
didataran rendah dan berada di tengah-tengah Kabupaten Nias Barat.
Potensi wisata alam yang belum digali dapat menjadi peluang ekonomi baru
bagi Desa Siana’a ini jika dikelola dengan bijaksana. Salah satu tantangan
utama yang dihadapi Desa Siana’a adalah perubahan oleh karena teknologi
yang semakin canggih. Perbaikan tatanan kehidupan masyarakat dengan
meningkatkan ekonomi atau kesejahteraan masyarakat. Keterbatasan modal
juga merupakan tantangan yang dihadapi dan meningkatnya kekerasan
dalam rumah tangga.

Desa siana’a memiliki Lembaga Kemasyarakatan dan juga terlibat
dalam melaksanakan program pembangunan. Lembaga-lembaga ini selalu
dilibatkan untuk membantu Pemerintah Desa siana’a dalam mercanakan
dan turut serta mengawasi proses pelaksanaan pembangunan agar hasil
yang diharapkan masyarakat dapat tercapai dengan baik.

Kawasan Kantor Desa Siana’a berada di wilayah Lingkungan
Kecamatan Mandrehe tepatnya beralamat Desa Siana’a sangat sederhana
dan merupakan tempat aktifitas seluruh pegawai pemerintah desa dan

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan administrsai. Lokasi kantor desa
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siana’a berada di tengah-tengah pemukiman warga yang strategis dan dapat
dijangkau oleh seluruh masyarakat. Walaupun sangat terb alaman dan
ruang kantor namun dapat dimanfaatkan dengan baik sehingga proses
pelayanan kepada masyarakat dapat terlaksana dengan baik.

Masyarakat Desa Siana’a memiliki kemajemukan dalam hal
keagamaan, dimana masyarakat desa siana’a terdiri dari Agama Kristen,
Katholik, tersebar di 2 (dua) Lingkungan. Demikian juga masyarakat desa
siana’a memiliki keberagaman suku yang terdiri dari suku Nias, Batak,
Padang, Jawa, dan masih ada lagi yang lain. Selain itu juga, masyarakat
desa siana’a memiliki perbedaan etnis seperti etnis Jawa. Namun semua
perbedaan ini tidak tetap terjaga kebersamaan yang baik, saling menghargai
dan menghormati, ada toleransi umat beragama sehingga masing-masing
perbedaan ini dapat saling hidup berdampingan "

Pelaksanaan penelitian ini didukung oleh adanya lokasi dan informan
yang terdapat pada lokasi penelitian yang dapat memberikan data dan
informasi tentang Optimalisasi evektivitas manajemen talenta aparatur desa
dalam mewujudkan pembangunan berkelanjut% di desa siana’a. Para
pegawai pemerintahan desa sebagai informan sangat menentukan hasil
penelitian dalam memberikan data dan informasi tentang situasi dan
kejadian di lokasi penelitian.

Sesuai dengan metode pengumpulan data yang digunakan, maka
peneliti telah mengajukan pertanyaan dalam bentuk wawancara kepada
informan sebanyak 4 (empat) orang. Pertanyaan yang diajukan kepada
seluruh responden terjawab dan diolah peneliti agar dapat menjadi sebuah
informasi dan data yang akurat.

Dari setiap jawaban informan atas peralyaan yang diajukan peneliti,
terdapat jawaban yang sama dari informan dan terdapat juga jawaban atau
pendapat yang berbeda atas pertanyaan yang diberikan. Dengan demikian,
peneliti menganalisa dan mengumpulkan seluruh jawaban yang dijadikan
sebagai data yang akan diuraikan pada analisa dan pembahasan dalam bab

ini.

39




40

Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang akan membantu

memberikan data dan informasi tentang situasi yang terjadi di Kantor Desa
Siana’a. kriteria yang diberikan oleh peneliti dalam memilih para informan
adalah antara lain: lamanya bekerja sebagai Aparatur Desa Siana’a dan
jabatan atau posisi, ﬁgalaman kerja dan juga pendidikan.

Informan pada penelitian ini terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa
Kaur Umum Kaur Pembangunan dan beberapa pe;algakat desa yang turut
serta memberikan pendapatnya untuk mendukung data dan informasi yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Para seluruh perangakat Desa yang dipilih
dan ditentuka oleh peneliti akan memberikan data tentang optimalisasi
evektivitas manajemen talenta aparatur desa dalam mewujudkan
pembangunan berkelanjutan di desa siana’a kecamatan mandrehe
kabupaten nias barat serta kegiatan atau program pemerintahan desa,
dalam pembangunan berkelanjutan.

Informan telah memberikan data dan infromasi yang akurat sesuai
dengan situasi dan kondisi yang terjadi di Kator Desa Siana’a. Data dan
informasi tersebut dapat diketahui langsung sehingga permasalahan yang
terjadi dapat diatasi dan adanya solusi serta adanya perbandingan dengan
situasi yang terjadi di lokasi lain.

Untuk melengkapi data dan infomasi yang dibutuhkan oleh peneliti
maka Aparatur Desa tersebut dipilih untuk memberikan keterangan dan
data tentang talenta aparatur desa dalam meﬁujudkan pembangunan
berkelanjutan. Berikut data dan nama Perangkat Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat, antara lain:

Tabel 4.4

Data informan

enis Pendidi
No Nama K‘:Iamin Umur kan Jabatan
1 Fazokhi Ena’aro Laki-Laki | 50 Tahun D-3  |Kepala Desa
Waruwu
2 Sueli Waruwu Laki-Laki 31 Tahun SMA Sekretaris
Desa
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3| Just Men Waruwu Laki-Laki 37 Tahun SMA |Kaur Umum
4| Heppy Tree Putra Laki-Laki | 33 Tahun SMA Kaur
Waruwu Pembanguna
n

Sumber: Desa Siana’a Tahun 2024.

Berdasarkan data dan informasi bahwa Pemerintahan Desa Siana’a
memiliki kelemahan dalam memberi pelayanan yang baik kepada
masyarakat serta kelemahan dalam pengelolaan administrasi yang
dibutuhkan oleh masyarakat, dimana salah satu faktornya adalah
banyaknya masyarakat desa siana’a sehingga pelayanan kepada masyarakat
tidak terputus.

Pegawai pemerintahan desa siana’a memiliki latar belakang sebagai
informan memiliki latar belakang pendidikan Diploma. Selain itu, dari
tingkat pendidikan yang dimiliki terdapat perbedaan kemampuan, sehingga
keahlian masing-masing para pegawai mulai dari pimpinan berbeda-beda.
Keadaan pendidikan sebagaimana pada tabel di bawah ini:

Tingkat pendidikan tersebut di atas memainkan peran yang penting
dalam melaksanakan pelayanan masyarakat di desa siana’a atau unit
administratif terkecil. Tingkat pendidikan dapat memberikan dasar yang
kuat, tidak semua aspek pelayanan masyarakat bergantung pada tingkat
pendidikan saja. Empati, keterampilan sosial, dan pengalaman lapangan
juga berperan penting dalam melaksanakan pelayanan masyarakat yang
efektif. Tingkat pendidikan juga berkontribusi dalam melaksanakan
pelayanan masyarakat di desa siana’a seperti kemampuan berkomunikasi,
kemampuan menganalisa, memiliki pemahanan tentang hukum dan
peraturan yang diterapkan, memiliki inovasi dan kreativitas dalam
melaksanakan pelayanan kepada masyarakat, kemampuan memberdayakan
masyarakat termasuk dalam meningkatkan pembangunan desa dan mampu
mengatur waktu dalam melaksanakan tugas sesuai peraturan yang berlaku.

Meskipun tingkat pendidikan berperan penting dalam melaksanakan

pelayanan masyarakat di Desa Siana’a, namun kualitas sescorang scbagai
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pelayan masyarakat juga tergantung pada sifat kepemimpinan, empati,
kemampuan beradaptasi, dan sikap positif terhadap pekerjaan. Kombinasi
antara pendidikan yang baik dan kualitas pribadi yang positif membantu
menciptakan lingkungan yang lebih baik di tingkat Desa.

Lamanya bekerja seorang pegawi pemerintahan desa dapat
memberikan data yang akurat untuk mendukung pelaksanaan penelitian
ini. Lamanya bekerja para informan yang dipilih oleh peneliti berbeda-
beda namun dapat dikategorikan cukup lama melakukan tugas di Kantor
Desa Siana’a. Berikut data lamanya informan bekerja di Kantor Desa

Siana’a, yaitu:

Tabel 4.5
Data Informan
No Nama Jabatan Lmnaqya
bekerja
I |Fazokhi Ena’aro Waruwu Kepala Desa 6 Tahun
2 (Sueli Waruwu Sekretaris Desa 6 Tahun
3 |Just Men Waruwu Kaur Umum 4 Tahun
4 |Heppy Tree Putra Waruwu | Kaur Pembangunan 4 Tahun

Sumber: D{a Siana’a Tahun 2024.
41
Dari data di atas, maka dapat diketahui bahwa rata-rata para aparatur

desa tersebut di atas sudah lama bekerja di Kantor Desa Siana’a sehingga
memiliki pengalaman kerja dan telah menjalani beberapa kali pertukaran
pemimpinan.

Desa adalah unit administratif terkecil dalam struktur pemerintahan di
Indonesia. Fungsi desa berfokus pada pelayanan kepada masyarakat di
tingkat lokal dan pengelolaan urusan-urusan tertentu yang mempengaruhi
kehidupan seharjshari penduduk di wilayah tersebut.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 ten Desa,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Des) merupakan
penjabaran Visi dan Misi Kepala Desa yang menjadi pedoman pelaksanaan
mbangunan untuk jangka waktu 6 (enam) tahun.
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
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Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5717),

. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa Yang
Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 168, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5558), sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2016 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 57, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5864);

Fungsi Desa sebagaimana dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan arah, tujuan, kebijakan dan strategi pembangunan Desa
Siana’a tahun 2018-2023;

2. Merumuskan rencana Pembangunan Desa yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dan keadaan Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten

ias Barat;

3. Sebagai dasar dan pedoman kegiatan pembangunan Desa Siana’a

amatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat;

4. Menerapkan Pola Perencanaan Pembangunan desa secara Partisipatif;

5. Meningkatkan Keberdayaan Masyarakat agar seluruh warga desa dapat
berpartisipasi aktif dalam seluruh proses pembangunan dengan
kemampuan, kesempatan dan kecepatan yang profesional.

6. Meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan desa yang ditetapkan
berdasarkan kajian terhadap masalah, kebutuhan dan sumber daya yang
tersedia.

7. Mengembangkan swadaya gotong royong masyarakat menuju terciptanya
pelaksanaan pembangunan yang bertumpu pada kekuatan masyarakat
sendiri.

8. Memantapkan kesiapan masyarakat dalam menyongsong dan mendukung

program-program pembangunan di desa.
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isi Misi Kantor Desa Siana’a

A, Visi

B.

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan
masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan
desa. Penyusunan Visi Desa Siana’a ini dilakukan dengan pendekatan
partisipatif, melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di Desa
Siana’a seperti Pemerintah Desa, BPD, Tokoh Masyarakat, tokoh agama,
lembaga masyarakat desa dan masyarakat desa  pada umumnya.
Dengan mempertimbangkan kondisi internal dan eksternal di desa
sebagai satu satuan kerja wilayah pembangunan di Kecamatan, maka
Visi Desa Siana’a adalah: @

“MELAYANI MASYARAKAT DESA SIANA’A SECARA
MENYELURUH DEMI TERWUJUDNYA DESA YANG MAJU,
MANDIRI, SEHAT, SEJAHTERA DAN BERIMAN “

Misi

1. Melaksanakan koordinasi antara perangkat desa, lembaga dan
syarakat desa Siana’a;

2. Melaksanakan kegiatan pembangunan yang jujur, baik dan transparan
dan dapat dipertanggung jawabkan;

3. Menyelenggarakan pemerintahan desa Siana’a yang bersih, bebas dari
korupsi, serta penyelewengan lainnya;

4. Menemskanmelaksanaan program kerja pemerintah desa Siana’a

sebelumnya sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

a. Wawancara kepada Kepala Desa Siana’a:

Bagaimana cara menilai hasil seleksi aparaturﬂDcsa Siana’a Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat?

Di dalam penerimaan dan atau penjaringan aparatur desa siana’a melaksanakan sesua
peraturan yang berlaku bahwa setiap ada pergantian aparat desa siana’a ini dimulai
dengan misalnya kita menerima calon aparat yang mau melamar di Desa Siana’a kita
harus membentuk panitia penjaringan baru panitia penjaringan membuat suatu syarat
sesual peraturan peraturan yang berlaku minimal pendidikan terakhir SMA dan Izajah
terakhir dengan umur 18 tahun dan maksimal 42 tahun pada saat memberikan lamaran
didalam pelamaran dinilai nanti oleh bapak kepala Desa apabila nanti sesuai kriteria
persyaratan yang sudah diberikan oleh pelamar disampaikan kepada kepala Desa
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untuk mengajukan kepada camat untuk meminta rekomondasi baru kepala Desa
memberi SK setelah ada rekomondasi dari camat

. Apa yang dibutuhkan saat melakukan seleksi kepada aparatur g Desa Siana’a

Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Seleksinya dari panitia penjaringan pertama sesuai dengan peraturan yang ada baik

dari Umur, pendidikan, dan serta pengalaman-pengalaman sehingga jadi penilaian

bagi Tim dari hasil l@}ul misalnya ada tiga orang calon maka Tim penyeleksi jika

sudah lulus diantara 3 (tiga) orang itu hanya 1 (satu) orang yang direkomondasikan

camat. 1

Bagaimana upaya yang dilakukan agar para aparatur di Desa Siana’a Kecamatan

Mandrehe Kabupaten Nias Barat menjalanka tugas dan tanggung jawab dengan

optimal?

Kalau di desa siana’a saya selaku pimpinan dari hasil kerja saya yang berikan kepada

aparat pertama saya yang meberi kerja kepada aparat desa sebelumnya saya

menjelaskan apa yang mereka kerjakan sesuai fungsi dan tupoksinya masing-masing

aparat ini ada terbagi beberapa ada kaur pembangunan, kaur umu, dan kaur

pemerintahan. Berdasarakan tugas yang sesuai dengan tupoksi sehinggga ada

persaingan.

Apakah tugas pokok dan fungsi para apatgfur desa sesuai dengan kemampuan serta

keahlian pada bidang masing-masing di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe

Kabupaten Nias Barat?

Aparat desa ini ada beberapa orang misalnya di desa siana’a ada 8 orang perangkat

desa dengan bagian tupoksinya sudah ada miasalnya, 2 orang kepala dusun | dan

dusun 2, Kaur pemerintah Kaur umum, Kaur pembangunan, Operator, sekdes mereka

melakukan pekerjaan sesuail tupoksinya masing-masing. §

Bagaimana cara meningkatkan kualitas kerja para aparatur di Desa Siana’a Kecamatan

Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Kenerja itu misalnya di aparatur desa siana’a banyak hal yang perlu dilaksanakan

untuk kami masukan didalam anggaran seperti melaksanakan pelatihan-pelatihan

ditingkat kecamtan atau di kabupaten tidak tertup kemungkinan atau ada bimbingan

teknik yang dilaskanakan propinsi misalnya di medan untuk menaikan kinerja aparatur

Desa 6

Apa saja bentuk pengembangan kapasitas yang diperlukan bagi aparatur di Desa

Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Kapasitas yang perlu dilakukan berupa pelatihan-pelatihan kenerja aparatur Desa

kalau seandainya tidak ada pelatihan-pelatihan dari pihak instansi tertentu maka

kenerjanya tetap disitu tidak ada peningkatan kerja

Bagaimana ketersediaan pelayanan dasar oleh aparatur di Desa Siana’a Kecamatan

Mandrehe Kabupaten Nias Barat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat?

Untuk memenuhi kebutuhan di Desa siana’a ini setiap hari kantor tebuka dalam

melayani seluruh masyarakan desa siana’a apapun yang mereka butuhkan khusnya

administrasi selalu kita siap melayani dari jam 08-04 sore sesuai jam kantor siap

menerima warga atau masyarakat.

Bilgilimill‘]il?lilkﬁlmlill‘] pelayanan umum yang dilakukan oleh aparatur kepada

masyarakat di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Pelayanan Desa Siana’a ini dilaksanakan setiap hari dari jam berapa masyarakat untuk

mendapatkan pelaly kepada masyarakat 1

Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Desa Siana’a Kecamatan
drehe Kabupaten Nias Barat?

Sarana dan prasarana di desa misalnya ada jalan dan prasarana yang disediakan oleh

desa bisa disewa misalnya, sudah disediakan Bumdes seperti membutuhkan tenda,

kursi dan lain-lain yang perlu di perhatikan saat ini pembangunan jalan di Desa

Siana’a. 1

Apakah sarana dan prasarana sudah terpenuhi di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe

Kabupaten Nias Barat?

Sarana dan prasarana yang terpenuhi seperti kantor Desa kita masyarakat desa masih

banyak yang kita ingin butuhkan sepertinya bagaimana kantor desa ini diperbesar lagi

45




46

untuk mencari kenyamanan bagi perangkat Desa dan juga pelayanan kepada
mas yarakat. 1

Apakah ada alat transportasi yang sudah di sediakan oleh Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Alat transportasi Desa Siana'a sebenarnya tidak ada cuman kalau di desa siana’a yang
tersedi khusus Bumdes yaitu mobil pikap/L300 untuk mengangkut seperti kursi, tenda
dan perlengkapan Desa lainya.

Bagaimana g]sebililus alat transportasi yang digunakan dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Berhubung alat transportasi tidak ada di Desa Sana’a saat ini kami tidak bisa
menjawabnya (Fazokhi Ena’aro Waruwu Wawancara Selasa 24 Januari 2024)

b. Wawancara kepada Sekretaris Desa Siana’a :

Bagaimana cara menilai hasil seleksi aparatur gDcsa Siana’a Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat?
Tata cara yang dilakukan untuk menilai hasil seleksi di Desa siana’a salah satunya
pemberhentian kepala dusun karena tidak sanggup dalam bekerja di karenakan sakit
berdasarkan aturan yang berlaku No20 Tahun 2018 kepala desa membentuk Tim
dalam Hal, ketua, sekretaris dan anggota setelah itu Tim tersebut memberikan
engumuman di setiap Dusun untuk mendaftar atau melamar sebagai calon penganti
pala dusun sebagai persyaratan Umum yaitu; KTP, Surat pernyataan bertakwat
kepada tuhan yang maha esa, Surat pemegang teguh dan mengamalkan pancasila,
[zajah terakhir, Akte Kelahiran Surat Keterangan l:aldzm sehat surat permohonan
menjadi perangkat Desa dan selanjutnya bagi yang melamar menjadi perangkat desa
ini minimal Umur 20 tahun dan maksimal 42 tahun setelah terjadi penjaringan dan
penyaringan maka Tim membuat surat atau berita acara yang membuat siapa aja yang
menjadi calon dan yang menimbang para calon tersebut kepala Desa yang
merekomundasikan atau menilai para calon tersebut adalah Pak, sz‘h
Apa yang dibutuhkan saat melakukan seleksi kepada aparatur di Desa Siana’a
Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
Yang dibutuhkan pada seleksi aparatur Desa Siana’a pertama membentuk Tim
penjaringan dan menginformasikan kepada camat sesuai perturan yang berlaku para
aparat desa wajib melengkapi surat-surat yag dibutu hkimf
Bagaimana upaya yang dilakukan agar para aaatur 1 Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat menjalanka tugas dan tanggung jawab dengan
optimal?
Yang harus dilakukan disitu oleh koordinator seperti ada kegiatan kegiatan di desa
siana’a sesuai dengan tupoksi tupoksi perangkat desa karena perangkat desa
tupoksinya berbeda contohnya, kaur pembangunan tupoksinya di pembangunan kaur
pemerintahan tupoksinya di pemerintahan jika ada pekerjaan yang harus dikerjakan
maka disampaikan kepada bahawahan atau kepada yang bersangkutan
Apakah tugas pokok dan fungsi para apagiur desa sesuai dengan kemampuan serta
keahlian pada bidang masing-masing di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat?
Tugas pokok dari pemerintahan Desa kepala Desa, sekdes, Kaummerimah, Kaur
umum, Kaur pembangunan, dan dua orang kepala dusun. Tugas kepala Desa adalah
enyelenggara pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang sudah ditetapkan dan
balligus bertanggungjawab anggaran pemerintahan Desa, sekertaris desa tugasnya
membantu kepala Desa dalam mempersiapakan pengel()laan administrasi desa.dan
penyelenggaran administrasi dan penyediaan untuk kelancaran tugas kepala desa
penyiapan penyusunan uran Desa dalam melaksanakan tugas kepala desa jika
disebakan berhalangan. r umum membantu kepala desa dalam melksanakan
inistrasi umum tatausaha dan kearsiapan serta mempersiapkan bahan-bahan rapat.
Kaur pemerintahan tugas pokok membantu kepala Desa dalam  pengelolaan
administrasi kependud pertahanan pembinaan ketentraman dan ketertiban
masyarakat. Sedangkan kepala Dusun membantu kepala Desa dalam dalam wilayah
kerja serta mebantu kepala Desa mengkoordisikan dan membina di setiap dusun dan
lain-lain.
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Bagaimana cara meningkatkan kualitas kerja para aparaturgDesa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Untuk meningkatkan kaulitas kerja desa dan ada beberapa cara yang dialakukan
pertama melakukan pelatihan-pelatihan contonya, mengikuti pelatihan di bidang
pembangunan perencanaan serta melakukan tugas dan tupoksi masing-masing
aparatur desa. 1

Apa saja bentuk pengembangan kapasitas yang diperlukan bagi aparatur di Desa
Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Beberapa bentuk yang pengembangan kapasitas pertama pelatihan pelatihan ini
contohnya, peningkatan kapasitas desa tentang tatacara penyusunan Apbdes dan
laporan administrasi perangkat Desa d)e

Bagaimana ketersediaan pelayanan dasar oleh aparatur di Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat?

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat jadi ketersediaan peyanana ini harus di
kantor atau juga perangkat ini bisa melaya dirumah bukan hanya di kantor desa saja
contohnya, ada yang mumbutuhkan surat keterangan dari desa tapi bukan jam kantor
surat ini juga sangat dibutuhkan masyarakat bukan hanya di kantor saja

Bagaimana ifelaksanaan pelayanan umum yang dilakukan oleh aparatur kepada
masyarakat di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Pelayanaan umum dilakukan perangkat desa sebenarnya banyak sekali seperti
pelayanan umum dilakukan di kaur umum sedangkan pelayanan pemerintahan
dilakukan dibidang pemerintahan seperti pembuatan surat SOP atau surat keterangan
ini dialakukan pel;l)an pelayanan kepada masyarakat desa ggzl merasa puas
Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten [ Barat?

Sarana dan prasaran yang ada di kantor Desa Siana’a seperti pembangunan jalan,
pembangunan gorong-gorong, pembangunan parit dan pembanguna-pembangunan
lainya dan ada juga pembangunan kemanusiaan seperti pembangunan menjahit serta
pelatihan-pelatihan kepada siswa.

Apakah sarana dan prasarana sudah terpenuhi di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat?

Sarana dan prasarana yang terpenuhi seperti kantor desa kita masyarakat desa masih
banyak yang kita ingin butuhkan sepertinya bagaimana kantor Desa ini diperbesar lagi
untuk mencari kenyamanan bagi perangkat Desa dan juga pelayanan kepada
mas yarakat. ﬁ

Apakah ada alat transportasi yang sudah di sediakan oleh Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Alat transportasi Desa Siana’a masih belum ada transportasi contohnya, kami
perangkat Desa mau kekabupaten tapi alat transportasi belum disediakan oleh Desa
itupun udah disediakan SPPD oleh bupati bahwa jika kekabupaten itu udah ada uang
jalanya atau ongkos parangkat Desa.

Bagaimana [§lsebilitas alat transportasi yang digunakan dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Berhubung alat transportasi tidak ada di Desa Siana’a saat ini kami tidak bisa
menjawabnya (Sueli Waruwu Wawancara Selasa, 24 Januari 2024)

¢. Wawancara kepada Kaur Umum Desa Siana’a:

Bagaimana cara menilai hasil seleksi aparatur di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat?

Menurut hasil analisa kami sebagai kaur umum yang perlu dilakukan agar tugas
aparatur Desa ini lebih optimal kepala Desa patut meningkatkan kedisplilan dalam
kantor melalui daftar datar daftar hadir kerja kantor yang sudah diletznzm.

Apa yang dibutuhkan saat melakukan seleksi kepada aparatur di Desa Siana’a
Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Seleksi yang dilakukan oleh pemerintah desa menjarng dan menjaring aparatur desa,
setau kami yang menilai atau menyeleksi itu kepala desa seterusnya menberikan dua
bahan perbandinga kepada bapak camat untuk meberikan salahsatu rekomondasi
kepada dua orang pelamar yang sudah di sesuai pemahan bapak kepala desa.
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Bagaimana upaya yang dilakukan agar para aparatur ! Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat menjalanka tugas dan tanggung jawab dengan
optimal?

Yang perlu dilakukan agar tugas aparatur Sil ini lebih optimal yaitu perlu ada
pelatihan-pelatihan khusus kepada aparatur Desa dan evaluasi yang dilakukan oleh
kepala Desa.

Apakah tugas pokok dan fungsi para Elpiln.ll' desa sesual dengan kemampuan serta
keahlian pada bidang masing-masing di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat?
Tugas pokok dari pemerintahan desa kepala desa, sekdes, Kaulj€merintah, Kaur
umum, Kaur pembangunan, dan dua orang kepala Dusun. Tugas kepala Desa adalah

enyelenggara pemerintahan Desa berdasarkan kebijakan yang sudah ditetapkan dan

aligus bertanggungjawab anggaran pemerintahan Desa, sekertaris desa tugasnya

membantu kepala desa dalam mempersiapakan pengel()laan administrasi Desa,dan
penyelenggaran administrasi dan penyediaan untuk kelancaran tugas kepala Desa
penyiapan penyusunan @uram Desa dalam melaksanakan tugas kepala desa jika
disebakan berhalangan. Kaur umum membantu kepala Desa dalam melksanakan
@ﬁnistrasi umum tatausaha dan kearsiapan serta mempersiapkan bahan-bahan rapat.
Kaur pemerintahan tugas pokok membantu kepala Desa dalam  pengelolaan
administrasi kcpcndudla pertahanan pembinaan ketentraman dan ketertiban
masyarakat. Sedangkan kepala dusun membantu kepala desa dalam dalam wilayah
kerja serta mebantu kepala desa mengkoordisikan dan membina di setiap dusun dan
lain-lain. 1

Bagaimana cara meningkatkan kualitas kerja para aparatur di Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
Menurut kami perlu dilakukan dalam meningkatkan kualitas desa serta masyarakat
yaitu kepala desa memberikan kesempatan seluruh aparatur desa mengikuti diklat atau
dimtek atau pelatihan-pelatihan.
Apa saja bentuk pengembangan kapasitas yang diperlukan bagi aparatur di Desa
Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
Terbentuk pengembangan kapasitas desa misalnya bentuk penguatan pengetahuan,
penguatan ketrampilan dan sikap penguatan sistim inforr dan koordinasi
Bagaimana ketersediaan pelayanan dasar oleh aparatur di Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat?
Ketersediaan pelayanan dasar kebutuhan masyarakan misalnya dari segi Surat-surat
penting bagi masyarakat harus dilayani tanpa mengunakan biaya dan
menyelenggarakan kegiatan posyandu yang sudah disediakan dalam Abpdes misalnya
pemerian makanan bergiji bagi wanita dan fitamin penahan tubuh bagi langsiat,
penyelenggaraan bagi santuan duka dan memberikan hadiah bagi siswa berprestasi
dan biaya siswa kepada orangtua tidak mampu dan memberikan bantuan kepada
petani seperti alat simprot.
Bagaimana [8elaksanaan pelayanan umum yang dilakukan oleh aparatur kepada
masyarakat di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
Pelaksanaan peyanan umum kepada masyarakat yang dalam Abpdes apabila anggaran
sudah masuk makan kami harus menunggu perintah dari kepala desa untuk
peny;lluram-penyalluersebul. 1
Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
Kondisi sarana dan prasarana oleh aparatur Desa siana’a masih utuh dan layak pakai
ketersedian sarana dan prasarana ini masih bisa i upayakan.

upaten Nias Barat?
Sarana dan prasarana di Desa siana’a masih belum cukup terutama di bidang
insfraktuktur jalan masih ada hanya pengerasan dan masih Eldﬁjugil pembukaan badan

. Aﬁakah sarana dan prasarana sudah terpenuhi di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe

jalan.

. Apakah ada alat transportasi yang sudah di sediakan oleh Desa Siana’a Kecamatan

Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
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Alat transportasi yang sudah disediakan desa siana’a melalui Abpdes salahsatunya
mobil pikap/ L300 dan alat perlengkapan lainnya.

. Bagaimana ?scbilims alat transportasi yang digunakan dapat memenuhi kebutuhan
i

masyarakat di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Alat transportasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sebenarnya masih belum
harus perlu ada rancangan rancangan atau usulan di Bumdes. (Just Men Waruwu
Wawancara Rabu, 25 Januari 2024)

d. Wawancara kepada Kaur Pembangunan Desaillana’a:

Bagaimana cara menilai hasil seleksi aparatur di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat?
Tata cara yang dilakukan untuk menilai hasil seleksi di desa siana’a salah satunya
pemberhentian kepala dusun karena tidak sanggup dalam bekerja di karenakan sakit
berdasarkan aturan yang berlaku No.20 Tahun 2018 kepala desa membentuk Tim
dalam Hal, ketua, sekretaris dan anggota setelah itu Tim tersebut memberikan
engumuman di setiap Dusun untuk mendaftar atau melamar sebagai calon penganti
pala dusun sebagai persyaratan Umum yaitu; KTP, Surat pernyataan bertakwak
kepada tuhan yang maha esa, Surat pemegang teguh dan mengamalkan pancasila,
[zajah terakhir, Akte Kelahiran Surat Keterangan Eldill] sehat surat permohonan
menjadi perangkat desa dan selanjutnya bagi yang melamar menjadi perangkat desa
ini minimal Umur 20 tahun dan maksimal 42 tahun setelah terjadi penjaringan dan
penyaringan maka Tim membuat surat atau berita acara yang memuat saiapa aja yang
menjadi calon dan yang menimbang para calon tersebut kepala desa yang
merekomundasikan atau yang menilai para calon tersebut adalah Czuﬁl
Apa yang dibutuhkan saat melakukan seleksi kepada aparatur di Desa Siana’a
Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
Y ang dubutuh pertama dari segi pembiayaan kegiatan harus tercantum di Abpdes dan
yang dibutuhkan juga data-data warga desa siana’a manatau yang memberikan data
pelamaran atau permohonan tersebut bukan warga desa siana’a tidak diterima di
periorias dulu warga desa siana’a setidaknya sudah berdomisili selama 6 bulan dan
sudah menjadi warga desa sian’a. ?
Bagaimana upaya yang dilakukan agar para aparatur di Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat menjalanka tugas dan tanggung jawab dengan
optimal?
Upaya yang harus dilakukan agar tugas lebih optimal pertama Kepala desa perlu tegas
dalam meningkatkan kedisplinan kantor dengan acara membuat daftar hadir kantor
sudah ditetapkan jam kerjanya masuk Pukul, 02;00.Wib, Kedua kepala desa berupaya
mengevaluasi kerja setidaknya satu kali sebulan pembaharuan apa saja yang menjadi
upaya upaya dalam pembanguna desa siana’a.
Apakah tugas pokok dan fungsi para Elpiln.ll' desa sesuai dengan kemampuan serta
keahlian pada bidang masing-masing di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat?
Tugas p()k()lalalri aparatur desa dimulai dari kepala desa bertugas sebagai
peneyelegara pemerintah desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama BPD,
Kepala desa mengajukan rancangan peraturan desa dan menetapkan peraturan-
eraturan yang telah mendapat persetujuan bersama BPD serta menyusun dan
&ngajukan rancangan desa membiana kehidupan membina ekonomi desa
men gkoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif serta mewakili desa baik di
dalam malupuum_lar desa pengadilan dan hukum sesuai aturan perundang-undangan
tugas skretaris membantu kepala desa dalam administrasi, melaksanakan tugas kepala
desa dalam hal berhalangan dan lain-lain. 1
Bagaimana cara meningkatkan kualitas kerja para aparatur df Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
Dalam meningkatkan kualitas desa perlu kepala desa meberi kesempatan untuk
mengikuti diklat atau dimtek serta pelatihan-pelatihan bagi aparatur desa dalam
mengembangkan pengetahuan dalam rangka mengerjakan pekerjaan yang sesuai
undang-undang yang sesual berlaku tersedinya fasilitas pendukung dalam
mengerjakan tugas seperti Computer, Leptop, Printer.dan ATK kantor.
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6. Apa saja bentuk pengembangan kapasitas yang diperlukan bagi aparatur ! Desa
Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Dalam bentuk pengembangan kapasitas misalnya seperti kapasitas pengetahuan
penguatan ketrampilan dan sikap kekuatan sistim informd§§| dan koordinasi.

7. Bagaimana ketersediaan pelayanan dasar oleh aparatur di Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat?
Ketersediaanya pelayanan dasar kantor desa siana’a seperti yang diatur dalam Abpdes
sudah dilaksanakan kantor desa siana’a.

8. Bilgilimill‘]il?IEIKSEIDEIEIU pelayanan umum yang dilakukan oleh aparatur kepada

masyarakat di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
Untuk pelayanan umu1rmmdal masyarakat seperti pengurusan surat penting yang
dibutuhkan masyarakat baik masyarakat yang mampu maupun yang tidak mampu
dilayani tanpa diminta biaya seterusnya menyelenggarakan kerja kegiatan posyandu di
desa misalnya; pemeberian giji kepada ibu hamil, penambahan Gizi kepada orangtua
langsia, dan pemberian biayasiswa kepada siswa/i dari keluarga tidak mampu dan juga
meberi hadiah kepada siswa yang berprestasi baik mulai dari rengking [-5
selanjutnya pemberian bibit bagi kelompok tani seperti ikan lele, dan alat
penyimprotan.

9. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Sarana yang dimiliki desa siana’a ada yang masih utuh yang layak dipakai dan ada
Jjuga sudah rusak dan tidak layak lagi dipakai. ?

10. Apakah sarana dan prasarana sudah terpenuhi di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe

Kabupaten Nias Barat?
Sarana dan prasana masih belum terpenuhi masih dibutuhkan lagi karena sebagian ada
yang rusak pada Abpdes kedepan dan rencana kerja bisa dimasukan lagi. Sarana
salahsatunya kantor desa dan juga layak difungsikan sebagai administratif perangkat
desa sedangkan jalan masih hanya satu yang bisa di fungsikan dan yang lain masih
dalam pengerasan salah satu hambatan dalam pembangunan jalan adalah Masa
pandemi Covid 19 1

11. Apakah ada alat transportasi yang sudah di sediakan oleh Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Alat transportasi di desa siana’a adalah hanya satu dalam bentuk mobil pikap / L300
suatu pengangkutan barang dan termasuk juga alat bantu kepada masyarakat.

12. Bagaimana [§lsebilitas alat transportasi yang digunakan dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Aksebilitas alat transportasi masih belum cukup apalagi hanya khusus untuk
pengangkutan barang dikelola Bumdes. (Heppy Tree Putra Waruwu Wawancara
Rabu, 25 Januari 2024)

42 Pembahasan

Optimalisasi evektivitas manajemen talenta adalah bagaimana kita punya

sumber atau talent-talent terbaik desa siana’a yang bekerja diinstansi pemerintah

uk bisa mendorong percepatan pembangunan di tingkat desa siana’a.
Optimalisasi adalah proses pencarian solusi yang terbaik, tidak selalu keuntungan
yang paling tinggi yang bisa dicapai jika tujuan pengoptimalan
adalah memaksimumkan keuntungan atau tidak selalu biaya yang paling kecil
yang bisa ditekan jika tujuan pengoptimalan adalah meminimumkan biaya di

pemerintahan desa siana’a.
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Berdasarkan tujuan penelitian pada teori Bab II halaman 11, Menurut

Blass (2019:166) dalam bukunya menerangkan bahwa tujuan dari manajemen
talenta dalam desa siana’a adalah untuk menempatkan.

1. Bagaimana Optimalisasi Evektivitas Manajemen Talenta Aparatur Desa
Dalam Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan Di Desa Siana’a
Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

1. Untuk melakukan identifikasi, seleksi
2. Untuk mengidentifikasi

3. melakukan klasifikasi dan investasi terhadap karyawan

Penting bagi manajemen Talenta di Kantor Desa Siana’a untuk memahami
Optimalisasi ini dan mengelolanya secara efektif untuk meningkatkan manajemen
talenta dalam menghadapi pembangunan. berkelanjutan, keterlibatan pegawai
pemerintahan, dukungan, dan pendekatan yang terarah dan menerapkan

menajemen talenta dengan lebih sukses.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Desa

Penelitian tentang Optimalisasi Evektivitas Manajemen Talenta Aparatur

Dalam Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan Di Desa Siana’a

Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap Aparatur Desa

tentang Pembangunan berkelanjutan di kantor Desa dalam meningkatkan

Manajemen talenta untuk pelayanan kepada masyarakat sebagai berikut:

Selama proses wawancara berlangsung pada keempat orang perangkat Desa

didapatkan hasil yaitu:

1.

i~

Kantor Desa Siana’a sampai sekarang Kurangnya dukungan dari
pemimpin berupa sarana dan prasarana kepada para aparatur Desa Siana’a
Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat seperti masih terdapat
pegawai yang tidak memiliki semangat bekerja dikarenakan dukungan dari
pimpinan menurun sehingga tindakan tersebut dapat menyebabkan
pekerjaan para perangkat desa tidak efektif dan efesien.
Sumber Daya Manusia dalam penjaringan dan penyaringan informasi oleh
aparatur desa siana’a masih rendah, dikarenakan rendahnya tingkat
ndidikan perangkat desa dalam hal sarana dan prasarana masih kurang,
sehingga beberapa bentuk pelayanan yang dilakukan masih memiliki
hambatan, segala bentuk pelayanan terkait tentang optimalisasi selalu
dibebankan kepada operator dan perangkat lainnya yang mampu
menggunakan teknologi, maka dapat disimpulkan berdasarkan hasil
wawancara tingkat sumberdaya manusia perangkat Desa dalam
meningkatkan pembangunan masih minim.
sistem penerapan manajemen telenta di desas siana’a, sudah berjalan
seperti pelaksanana mengikuti sosialisasi baik tingkat kec an,
kabupaten, dan provinsi. informasi berbasis data atau profil Desa, yang
memuat tentang aset-aset Desa yang sudah dibelanjakan beberapa tahun

belakangan ini, namun pada tahun 2022-2023, sistem informasi Desa,
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53

dikarenakan di desa tersebut perlu diterapakan manajemen talenta yang
mendukung, dan untuk tahun 2024 ini bisa di lanjutkan pembangﬁan
desa melalui Bumdes pada pelaksanaan pembangunan berkelanjutan pada
sistem keuangan Desa Siana’a, sistem penerapan talenta hanya terdapat
beberapa kekurangan salah satunya yaitu Kurangnya dukungan dari

pemimpin berupa sarana dan prasarana kepada para aparatur Desa.

Saran dari peneliti adalah;

.

Diharapkan kedepan kepada pemerintah Desa Siana’a untuk
memprogramkan kelengkapan fasilitas di kantor Desa Siana’a, untuk bisa
di ajukan dari program Dana Desa, yang dimana saat ini fasilitas yang
sudah ada hanya berupa laptop dan printer, dan semoga ke depan kantor
Desa Siana’a, sudah memiliki komputer, infokus, dan berbagai
perlengkapan lainnya, untuk menunjang peningkatan kualitas pelayanan
kepada masyagakat di Desa Siana’a, sehingga pembangunan dapat
ditingkatkan sesuai dengan yang diharapkan.

Dalam peningkatan Sumber Daya Manusia, dihimbau kepada pemerintah
Desa, untuk membangun ruang pelatihan dan pendidikan bagi perangkat
desa yang masih kurang mampu, Eenyediakan unit tempat-tempat dan
program untuk BIMTEK, untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya
Manusia perangkat Desa Siana’a dalam hal meningkatkan pengalaman
dalam dunia kerja.

Demi kelancaran aktivitas di kantor Desa Siana’a, mengingat
pembangunan jalan masih ada pengerasan, sehingga masyarakat masih
kurang puas dalam segi pembangunan perlu ditingkatkan lagi, di sarankan
supaya ada alat transportasi desa, yang di programkan melalui dana Desa,
sehingga pada suatu waktu pembangunan desa berkelanjutan dan hendak
tercapai, maka dengan adanya alat transportasi sarana dan prasarana
tentunya bisa membantu perangkat Desa untuk melakukan aktivitas
administrasi. Berdasarkan program yang telah diajukan sebelumnya

tentang pembaganunan badan jalan di kantor Desa Siana’a, semoga
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program tersebut segera terlaksana, demi kelancaran aktivitas perangkat
Desa Siana’a, sehingga sistem pembangunan berkelanjutan dan bisa
membuat masyarakat nyaman dalam diprogramkan dapat terwujud untuk

peningkatan pelayanan kepada masyarakat.
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Tabel 3.1 Jadwal Penelitian
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Penyusunan
Proposal
Konsultasi
kepada
Dosen
Pembimbing

Pengajuan
Proposal

JADWAL
Mei Tuni Agu Okto Nov Des | Januari | Februari
Kegiatan 202 202 Juli stus | Sept ber 202 2023 2024 | 2024
3 57| 2023 | 202 2023 | 2023 | T
3
3
3| 4/1/2 3|4 112 3 4]1]12/3(4]1 2

Persiapan
Seminar

Seminar
Penelitian

Persiapan
Penelitian

Pengumpulan
Data

Penulisan
Naskah
Skripsi

Konsultasi
kepada
Dosen

Pembimbing

Penyempurnaan
Naskah

Penulisan dan
Penyempurnaan
Skripsi

Ujian Skripsi

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024)
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4.2.1 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Siana’a

Dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab para aparatur di Kantor

Desa Siana’a berpedoman pada struktur organisasi yang telah ditetapkan,

sebagai berikut:

BPD

Kadus 1

Kades
Sekdes
Kaur Kaur Kaur
Pemerint Umum Pembangunan
Operator
Kadus 11
Sumber: Desa Siana’a Tahun 2024.
Gambar 4.1.

Struktur Organisasi Pemerintah Desa Siana’a
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a.Reduksi Data
No Item Jawaban Hubungan dengan
Pertanyaan Rumusan Masalah
1. | Bagaimana cara Tata cara yang dilakukan untuk Untuk mengetahui cara

menilai hafl seleksi
aparatur di  Desa
Siana’a Kecamatan
Mandrehe
Kabupaten Nias
Barat

menilai  hasil  seleksi di  desa

siana’a salah satunya

pemberhentian  kepala  dusun
karena tidak

bekerja  di

sanggup  dalam
karenakan  sakit
berdasarkan aturan yang berlaku
No0.20 Tahun 2018 kepala desa
membentuk Tim dalam Hal, ketua,
sekretaris dan anggota setelah itu
Tim tersebut memberikan
pengumuman di setiap Dusun
untuk mendaftar atau melamar

sebagai calon penganti kepala
dusun sebagai persyaratan Umum
yaitu; K@, Surat pernyataan
bertakwat kepada tuhan yang maha
esa, Surat pemegang teguh dan
mengamalkan

terakhir, Akte

pancasila,

Kelahiran

Izajah
Surat
Keterangan berbadan sehat surat
permohonan menjadi  perangkat

1 dan selanjutnya bagi yang
melamar menjadi perangkat desa
ini minimal Umur 20 tahun dan
maksimal 42 tahun setelah terjadi
penjaringan dan penyaringan maka
Tim membuat surat atau berita
acara yang membuat siapa aja
yang menjadi calon dan yang
menimbang para calon tersebut
kepala desa yang
menilai

merekomundasikan atau

para calon tersebut adalah Pak,

mengimplementasikan
Manajem Talenta
Aparatur Desa Siana'a
Kecamatan Mandrehe

Kabupaten Nias Barat?

Untuk mengetahui
Langkah-langkah yang
dilakukan agar dapat
terwujud Pcmbngumm

Berkelanjutan di Desa

Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabuten
Nias Barat?

Untuk mengetahui

Upaya apa sajakah
yang penting dilakukan

aparatur agar tercapai

optimalisasi

evektitifitas  mauapun
talenta dalam
pembangunan

berkelanjutan di Desa
Siana’a Kecamatan

Mandrehe  Kabupaten
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Apa yang
dibutuhkan saat

melakukan seleln

kepada aparatur di
Desa Siana’a
Kecamatan
Mandrehe
Kabupaten Nias
Barat

Bagaimana upaya
yang dilakukan a
para  aparatur  di
Desa Siana’a
Kecamatan
Mandrehe
Kabupaten Nias
Barat menjalanka
tugas dan tanggung

jawab dengan
optimal
Apakah tugas

pokok dan fungsi
para aparatur desa

sesuai dengan
kemampuan  serta
keahlian pada
bidang asing-

masing di  Desa
Siana’a Kecamatan
Mandrehe
Kabupaten Nias
Barat

ey

Camat.

Seleksinya dari panitia penjaringan
pertama sesuai dengan peraturan
yang ada balk dari  Umur,
pendidikan, dan serta pengalaman-
pengalaman sehingga jadi
penilaian bagi Tim dari hasil
tersebut misalnya ada tiga orang
calon maka Tim p leksi jika
sudah lulus diantara 3 (tiga) orang
itu hanya 1 (satu) orang yang

direkomondasikan camat.

Upaya yang harus dilakukan agar

tugas lebih optimal pertama
Kepala desa perlu tegas dalam
meningkatkan kedisplinan kantor
dengan acara membuat daftar hadir

kantor sudah ditetapkan jam
kerjanya masuk Pukul, 02;00.Wib,
Kedua kepala desa berupaya
mengevaluasi kerja setidaknya satu
kali sebulan pembaharuan apa saja
yang menjadi upaya upaya dalam

pembanguna desa siana’a.

Tugas pokok dari pemerintahan
desa kepala desa, sekdes, kaur
pemerintah, kaur umum, kaur
pembangunan, dan m orang
kepala dusun. Tugas kepala desa
adalah penyelenggara
pemerintahan  desa  berdasarkan
kebijakan yang sudah ditetapkan
dan sekaligus bertanggungjawab
anggaran pemerintuha desa,

sekertaris desa tugasnya membantu

Nias Barat?
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Bagaimana cara
meningkatkan
kualitas knil para
aparatur di  Desa
Siana’a Kecamatan
Mandrehe
Kabupaten Nias
Barat

Apa saja bentuk
pengembangan
kapasitas yang
diperlukan bagi
aparatur di  Desa
Siana’a Kecamatan
Mandrehe

kepala desa dalam
mempersiapakan dan pengelolaan
administrasi desa,dan
penyelengg administrasi dan
penyediaan untuk kelancaran tugas
kepala desa penyiapan penyusunan
peraturan desa dalam
melaksanakan tugas kepala a
jika disebakan berhalangan. Kaur
umum membantu kepala desa
dalam melksanakan administrasi
umum tatausaha dan kearsiapan
serta rsiapkan bahan-bahan
mpal.rrg: pemerintahan  tugas
pokok membantu kepala desa
dalam  pengelolaan administrasi
kependudukan pertahanan
pembinaan  ketentraman  dan

rtiban masyarakat. Sedangkan
kepala dusun membantu kepala
desa dalam dalam wilayah kerja
serta  mebantu  kepala  desa
mengkoordisikan dan membina di

setiap dusun dan lain-lain.

Untuk meningkatkan kaulitas kerja
desa dan ada beberapa cara yang
dialakukan pertama melakukan
pelatihan-pelatihan contonya,
mengikuti  pelatihan  di  bidang
pembangunan perencanaan serta
melakukan tugas dan tupoksi

masing-masing aparatur desa.

Kapasitas yang perlu dilakukan
berupa pelatihan-pelatihan kenerja
aparatur desa kalau seandainya

tidak ada pelatihan-pelatihan dari
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Kabupaten Nias
Barat

Bagaimana
ketersediaan

pelayanan dElS

oleh aparatur di
Desa Siana’a
Kecamatan
Mandrehe
Kabupaten Nias
Barat untuk
memenuhi
kebutuhan
masyarakat

Bagaimana
pelaksanaan
pelayanan  umum
yang dilakukan oleh
aparatur n:paldal
masyarakat di Desa
Siana’a Kecamatan
Mandrehe
Kabupaten Nias
Barat

Elimill‘]il kondisi
sarana dan
prasarana yang
dimiliki oleh Desa
Siana’a Kecamatan

pihak instansi tertentu maka
kenerjanya tetap disitu tidak ada

peningkatan kerja

Untuk  memenuhi  kebutuhan
masyarakat  jadi  ketersediaan
peyanana ini harus di kantor atau
juga perangkat ini bisa melaya
dirumah bukan hanya di kantor
desa saja contohnya, ada yang
mumbutuhkan surat  keterangan
dari desa tapi bukan jam kantor
surat ini juga sangat dibutuhkan
masyarakat bukan hanya di kantor

saja

Untuk pelayanan umum kepada
masyarakat seperti pengurusan
surat pcnti yang dibutuhkan
masyarakat batk masyarakat yang
mampu maupun yang tidak mampu
dilayani tanpa diminta biaya
seterusnya menyelenggarakan
kerja kegiatan posyandu di desa
misalnya; pemeberian giji kepada
ibu  hamil, penambahan Gizi
kepada orangtua langsia, dan
pemberian  biayasiswa  kepada
siswa/l dari keluarga tidak mampu
dan juga meberi hadiah kepada
siswa yang berprestasi baik mulai
dari rengking 1-5  selanjutnya
pemberian bibit bagi kelompok
tani seperti ikan lele, dan alat
penyimprotan.

Sarana dan prasarana di desa

misalnya ada jalan dan prasarana
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10.

I1.

12.

Mandrehe
Kabupaten Nias
Barat

Apakah sarana dan
prasarana sudalh
terpenuhi di Desa
Siana’a Kecamatan
Mandrehe
Kabupaten Nias
Barat

Apakah ada alat
transportasi yang
Sudilhi sediakan
oleh Desa Siana’a
Kecamatan
Mandrehe
Kabupaten Nias
Barat

Bagaimana
aksebilitas alat
transportasi  yang
digunakan dapat
memenuhi
kebutuhan
masyarakat di Desa
Siana’a Kecamatan
Mandrehe
Kabupaten Nias
Barat

yang disediakan oleh desa bisa
disewa misalnya, sudah disediakan
Bumdes seperti membutuhkan
tenda, kursi dan lain-lain yang
perlu di perhatikan saat ini
pembangunan  jalan di  desa

siana’a.

Sarana  dan  prasarana = yang
terpenuhi seperti kantor desa kita
masyarakat desa masih banyak
yang kita  ingin  butuhkan
sepertinya bagaimana kantor desa
ini diperbesar lagi untuk mencari
kenyamanan bagi perangkat desa
dan  juga pelayanan kepada

masyarakat.

Alat transportasi yang sudah
disediakan desa siana’a melalui
Abpdes salahsatunya mobil pikap/
L300 dan alat perlengkapan

lainnya.

Berhubung alat transportasi tidak
ada di desa siana’a saat ini kami

tidak bisa menjawabnya
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Lampiran 2

7
Judul Penelitian : “Optimalisasi Evektivitas Manajemen Talenta Aparatur
Desa Dalam Mewujudkan Pembangunan Berkelanjutan Di
Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat”

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

Indikator Manajemen Talenta :

Seleksi

1. Bagaimana cara menilai hasil seleksi aparatur di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat?

2. Apa yang dibutuhkan saat melakukan seleksi kepada aparatur di Desa Siana’a
Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Penempatan

1. Bagaimana upaya yang dilakukan agar para aparatur di Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat menjalanka tugas dan tanggung jawab dengan
optimal?

2. Apakah tugas pokok dan fungsi para apalaur desa sesuai dengan kemampuan serta
keahlian pada bidang masing-masing di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat?

Pengembangan

1. Bagaimana cara meningkatkan kualitas kerja para aparatur di Desa Siana’a
Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

2. Apa saja bentuk pengembangan kapasitas yang diperlukan bagi aparatur di Desa
Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Indikator Pembangunan :

Ketersediaan Pelayanan Dasar

1. Bagaimana ketersediaan pelayanan dasar oleh aparatur di Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat untuk memenuhi kebutuhan masyarakat?

2. Bagaimananelaksanaan pelayanan umum yang dilakukan oleh aparatur kepada
masyarakat di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?

Kondisi infrastruktur
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1. Bagaimana kondisi ana dan prasarana yang dimiliki oleh csa Siana’a Kecamatan

andrehe Kabupaten Nias Barat?

2. Apakah sarana dan prasarana sudah terpenuhi di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe
Kabupaten Nias Barat?

Aksesibilitas/ Transportasi

1
1. Apakah ada alat transportasi yang sudah di sediakan oleh Desa Siana’a Kecamatan
Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
2. Bagaimana ﬁs&:bilitas alat transportasi yang digunakan dapat memenuhi kebutuhan

masyarakat di Desa Siana’a Kecamatan Mandrehe Kabupaten Nias Barat?
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OPTIMALISASI EVEKTIVITAS MANAJEMEN TALENTA
APARATUR DESA DALAM MEWUJUDKAN PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN DI DESA SIANAA KECAMATAN MANDREHE

KABUPATEN NIAS BARAT
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